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STUDI BANDING KEMAMPUAN MENGAJAR ANTARA GURU
BERLATAR BELAKANG PENDIDIKAN KEGURUAN AGAMA
DENGAN KEGURUAN UMUM DALAM MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA
DI MI PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI

Dalam ' rangka peningkatan kualitas mengajar guru, maka
diadakan program Pendidikan Keguruan vyaitu : Pendidikan
Keguruan Agama ( PGA, D I1, Fak-Tar ) dan Pendidikan
Keguruan Umum (SPG, PGSD ). Hal ini vyang menarik untuk
dikaji dari kedua program ini adalah kedua latar belakang
pendidikan yang berbeda ( Kegquruan Agama dan Keguruan Umum )
mengajar mata pelajaran yang sama, vyaitu mata pelajaran

Bahasa Indonesia , menimbulkan asumsi bagi penulis apakah
dengan latar belakang pendidikan yang berbeda dan materi
yang sama tersebut akan menghasilkan guru yang berkemampuan
sama pula dengan mengangkat judul peneitian : STUDI

BANDING KEMAMPUAN MENGAJAR ANTARA GURU BERLATAR BELAKANG
PENDIDIKAN KEGURUAN AGAMA DENGAN KEGURUAN UMUM DALAM MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI MI PALANGKA RAYA" .
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan mengajar guru berlatar belakang keguruan agama dan
keguruan umum, apakah ada perbedaan kemampuan mengajar

antara keguruan agama dan keguruan umum dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Untuk menjawab permasalahan tersebut diatas, maka
dikumpulkan data-data baik melalui bahan tertulis maupun
tidak tertulis yang berhubungan dengan permasalahan, dengan
menggunakan tehnik observasi,wawancara, dokumentasi, dan
kusioner.

Adapun responden penelitian ini vaitu sampel guru

sebangyak 14 orang, terdiri dari 7 orang quru berlatar
belakang keguruan agama dan 7 Oorang guru berlatar belakang
keguruan umum. Kemudian untuk sampel siswa diambil siswa
pada kelas tertentu sesuai tepat tugas guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum dan mengajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan jumlah siswa 103 orang.
Data-data vyang terkumpul dianalisa dengan dua cara,
yaitu : analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Dari
analisa kualitatif diketahui bahawa dalam menyusun SP  quru
berlatar belakang keguruan agama 97,14 % memiliki kemampuan
baik dan guru berlatar belakang keguruan umum rata—rata baik
dimana 71,43 % berada pada kategori baik, dan masing-masing
28,57 % berada pada kategori cukup, yang berada pada
kategori kuarang , keguruan agama 14,28 7% sedangkan keguruan

umum tidak ditemukan. Perolehan skoring guru berlatar
belakang keguruan agama rata-rata 2,4 dan keguruan umum
rata-rata 2,5 , keduanya berada pada kategori baik, pada
interval 2,4 - 3,0. Dalam kemampuan melakasanakan SP guru
berlatar belakang keguruan agama rata-rata memiliki
kemamapuan baik, dimana 42,86 % berada pada kategori baik,
42,86 7 berada pada kategori cukup s dan berada pada
kategori kurang 14,28 % dengan nilai rata-rata 2,6 berada
pada kategori baik, sedangkan quru berlatar belakang

keguruan umum juga rata-rata memiliki kemampuan baik,



dimana 57,14 % berada pada kategori baik, 42,86 ¥ berada
pada kategori cukup, dan yang berada pada kategoiri kurang
tidak ditemukan, dengan nilai rat-rata 2,7 berada pada
kategori baik.

Dengan demikian dari kemampuan menyusun dan menerapkan SP,
dapat dilihat kemampuan mengajar guru berlatar belakang
keguruan agama dan keguruan umum yang rata-rata baik, guru
berlatar belakang keguruan keguruan gama rata-rata baik,
dimana 71, 42 % berada pada kategori baik, 14,29 4% berada
pada kategori cukup dan kurang dengan perolehan nilai rata-
rata skoring 2,5 sberada pada interval 2,84 — 3,0 dengan
kategori baik, sedangkan guru berlatar belakang keguruan
umum juga rata-rata memiliki kemampuan baik, dimana 85,71 %
berada pada kategori baik, 42,29 % berada pada kategori
cukup , yang berada pada kategori kurang tidak ditemukan.
Perolehan nilai rata—-rata skoring 2,4 berada pada berada
pada interval 2,4 - 3,0 dengan kategori baik.

Berdasarkan analisa kuantitatif dengan menggunakan
rumus Statistik " Tes t " diketahui bahwa kemampuan
menyusun Sp antara guru berlatar belakang keguruan agama

dan keguruan umum tidak terdapat perbedaan vang signifikan,
karena t hitung 1,73 < dari ¢t tabel dengan db 12 baik
pada taraf signifikanansi 5 % { 210 Y.

Dari segi kemampuan melaksanakan SP antara guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, karena t hitung 0,71 < dari
= tabel dalam db: 12 baik pada taraf signifikansi S 4
2,10 ) atau 1 % ( 2, 88 ).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam upaya menyelenggarakan pendidikan sesuail
dengan prioritas pembangunan pendidikan di Indonesia,
maka setiap lembaga pendidikan/sekolah tidak dapat
melepaskan diri dari berbagai faktor penentu, diantaranya
adalah keberadaan guru (tenaga pendidik) dengan segala
kompetensinya. Beberapa indikator kompetensi tersebut

sebagai berikut :

1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab
dengan sebaik-baiknya.
2. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan—peranan-—
nya secara berhasil.
Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapal
pendidikan (Tujuan Instruksional) sekolah.
4. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam
proses mengajar dan belajar dalam kelas.
(Oemar Hamalik, 1991:; 43)

P

Dengan beberapa kompetensi di atas, seorang guru
diharapkan mampu melaksanakan tugasnya secara optimal
dalam upaya mencapai tujuan instruksional dan 1institu-
sional suatu lembaga pendidikan. 0Oleh karena itu, setiap
guru dituntut untuk menguasai materi mata pelajaran yang
diajarkannya, mampu merancang proses belajar mengajar
serta terampil dalam mengaijarkannya, sehingga tercipta

suwasana belajar yang diharapkan dapat mencapai tujuan.



Dengan terciptanya suasana belajar yang baik segala
potensi murid dapat dikembangkan secara optimal, sehingga
memungkinkan setiap murid dapat mencapai tujuan dari
proses belajar mengajar tersebut.

Dalam upaya mencapai tujuan di atas, banyak faktor
yang bharus dipenuhi dan diperhatikan oleh setiap quru,
baik secara langsung maupun tidak langsung, vyang dapat
mempenagaruhi proses belajar mengajar. Faktor dominan
vang harus diperhatikan oleh guru adalah faktor kemampuan
dalam mengajar. sebagaimana pendapat berikut

Diantara faktor—-faktor yang harus diperhatikan dalam
proses belajar mengajar adalah faktor kemampuan guru
dalam melaksanakan proses belaijar mengajar dengan
adanvya interaksi antara guru dan siswa. Faktor
tersebut harus dimilikil oleh guru didalam
melaksanakan proses belajar mengajar, sebab didalam
proses belajar mengajar terdapat bermacam—macam
perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebut antara lain
disebabkan oleh kemampuan guru dalam mengaiar,
pengetahuan yang dimilikinya, dan latar belakang
pendidikannya.

(Cece Wijaya dan Tabrani Kusyan, 1991: 4)

Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa kemampuan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar merupakan
faktor yang tak dapat diabaikan. Walaupun disadari bahwa
tingkat kemampuan masing-masing guru, terdapat perbedaan,
vang diduga disebabkan perbedaan pengetahuan dan latar
helakang pendidikan. Untuk itu perlu dicari kiat-kiat

penunijang kemampuan tersebut karena menyanakut

lercapainya suatu tujuan.



Disuatu sekolah sering didapati beberapa orang guru,
mengajar mata pelajaran yanag bukan merupakan disiplin
ilmunya, lebibh-lebih lagi pada sekolah tingkat dasar
(SD/MI1) . Sering quru memegang predikat sebagai guru

kelas yang mengajarkan 85 % dari semua mata pelaijaran

pada kelas tersebut, tanpa melihat latar belakang
pendidikannya. Dengan demikian kemampuannya dalam
mengajar, serta kiat-kiatnya dalam menciptakan situasi

belajar yang kondusif akan berbeda pula.

Berkenaan dengan hal tersebut, dari pengamatan
sementara melalui observasi pendahuluan di MI Kodya
FPalangkaraya, klasifikasi latar belakang pendidikan gquru
kelas terdapat 2 (dua) macam, yakni guru vyang berlatar
belakang pendidikan keguruan Umum (SPG/SGO/D.I dan B.T13
dan vyang berlatar belakang pendidikan keguruan Agama
(PGA/D.1 dan D.II Fakultas Tarbiyah). Kedua hal tersebut
menuntut setiap guru mampu memahami bidang-bidang mata
pelajaran yang diajarkan pada sekolah tempat mereka
masing-masing. Sedangkan mereka yang berlatar belakanag
D.ITI dan S1 baik umum maupun agama tidak dijadikan
responden, karena mereka adalah untuk guru SLTP/SLTA.

Kondisi latar belakang pendidikan yana berbeda
tersebut, diduga akan melahirkan kemampuan mengajar vyang
berheda, perbedaan kemampuan menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan menyenangkan serta berbeda
kemampuan mengelola kelas, sehingga dapat menghasilkan

minat belajar siswa vang berbeda pula. Setiap aquru



memang selalu dituntut agar mampu mengajar dengan sebaik-
baiknya menurut karakteristik vyang sesual dengan
kompetensi keguruan. Kemampuan seorang guru dalam
mengajar akan menentukan tinggi rendahnya minat atau
senang tidaknya siswa untuk belajar pada materi vyang
diajarkannya. Adanya hubungan timbal balik yang baik
antara guru dengan siswa menunjiukkan adanya unsur minat
belajar siswa cukup tinggi, yang berarti aktivitas siswa
berinteraksi dalam proses belaijar mengaiar akan dapat
mengarah kepada pencapaian tujuan.

Dari beberapa alasan dan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk meqefahui lebih lanjut bagaimana kemampuan
mengajar guru yang mempunyal latar belakang yang berbeda
dalam 1 (satu) mata pelajaran dan kelas yang sama, yaltu
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pertanyaan tersebut
memer lukan jawaban melalui suatu penelitian dengan judul
. STUDI BANDING KEMAMPUAN MENGAJAR ANTARA GURU BERLATAR
BELAKANG PENDIDIKAN KEGURUAN AGAMA DENGAN KEGURUAN  UMUM

DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI MI PALANGKARAYA.

Perumusan Masalah
1. Bagaimana kemampuan mengajar guru berlatar belakang
kequruan Agama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia

di MI Palangkaraya
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Bagaimana kemampuan mengajar guru berlatar belakang
keguruan umum dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di
MI Palangkaravya.
Adakah perbedaan kemampuan mengajar guru berlatar
belakang keguruan agama dan kegruruan umum dalam

mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml Palanagkaraya.

Tujuan dan kegunaan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian 1ini

adalah

1.

Untuk mengetahui kemampuan mengajar guru berlatar
belakang keguruan Agama pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di MI Palangkaraya.

Untuk mengetahui kemampuan mengajar guru berlatar
belakang keguruan Umum pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada Ml Falangkaraya.

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh
kemampuan menqajar antara quru berlatar belakang
keguruan Agama dan kegurtuan Umum pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di MI Palangkaraya.

Sedangkan kequnaan dari penelitian 1ini adalah
Memberikan bahan pemikiran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan setiap guru dalam
rangka "meninqkatkan kemampuan mengaijar sesual denaan

bidang tugasnya.



D.

7. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait dalam
rangka pembinaan kemampuan guru dalam mengajar di

tempat tugas mereka.

':J‘I
.

Sebagai wahana untuk meningkatkan pengetahuan dan
wawasan peneliti, terutama mengenal kemampuan quru
dalam menagajar pada M1 Palangkaraya.

4. Sebagail bahan bacaan dan memperkaya khazanah
perpustakaan Fakultas Tarbhiyah IAIN Antasari
Palangkarava.

5. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya,

khususnya pada masalah yang relevan denagan penelitian

5 1 3 s O

Hipotesis
Hipotesis vyang akan diuii pada penelitian ini
adalah:

1. Ada perbedaan kemampuan menyusun satuan pembelajaran
(SP) antara gquru berlatar belakang kegquruan Agama
denagan kequruan Umum pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di MI Palangkaraya.

2. Ada perbedaan kemampuan melaksanakan satuan pembela-
jaran (SP) dalam PBM antara guru berlatar belakang
keguruan Agama dengan keguruan Umum pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada MI di Kodya Palangka-

rava.
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3. Ada perbedaan kemampuan mengajar antara guru berlatar
belakanag keguruan Agama dengan keguruan Umum pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia di Ml Palangkaraya.

Tinjauan pustaka.
1. Latar belakang pendidikan guru

a. Pengertian guru
Guru adalah : Orang vyana mata pencahariannya/
profesinya mengajar. (KBBI, 1989; 288), dalam hal 1ini
juga dijelaskan bahwa guru adalah semua orang yang pernah

memberikan suatu ilmu atau kepandalian yang tertentu

kepada seseorang atau kelompok orang. (Ngalim Purwanto,
1987: 16%9).

Nana Sudjana berpendapat bahwa : Guru artinya orang
vang mengajar, menyampaikan pelajaran kepada S15Wa .

cesudah itu menilai, apakah bahan yang disampaikan telah
dipahami atau tidak. (19B9:; 31)
Menurut Sardiman AM (1990) dinyatakan bahwa guru

adalah :

Salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengaijar, yang 1lkut berperan dalam usaha pembentukan
sumber daya manusia yanqg potensial dibidang
pembangunan. Oleh karena 1tu guru merupakan salah
satu unsur dibidang kependidikan harus berperan
certa secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagal tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. (Sardiman AM,
1990:123)



Menurut rumusan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomar 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Bab I pasal 27 dijelaskan bahwa guru adalah Tenaaa
pengajar yanag disebut juga tenaga pendidik yang diangkat
dengan tugas utama mengajar pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah.

Dari berbagai pendapat di atas bahwa gquru adalah
orang yang memberikan ilmu dan keterampilannya kepada
seseorang atau kelompok tertentu, sehingga memperoleh
kepandaian atau pengetahuan dan keterampilan tertentu

sebagai bekal kehidupannya pada masa berikutnya.

b. Pendidikan keguruan
Pengertian pendidikan menurut para ahli diantaranya
sebagal berikut :

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara

sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani

dan rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian

yang utama. (Ahmad D. Marimba., 19895 59)

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab I,
pasal 1, ayat 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah :

"Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan

bagi peranannya dimasa aken datang.” (DPP  GUPPI,

1991¢ 20)



Dari pengertian di atas dapat diuraikan bahwa
pendidikan itu merupakan suatu proses pemberian bantuan
atau bimbingan dari seseorang (Pendidik) kepada oranqg
lain (terdidik) dengan cara teratur dan sistematis baik
secara kelompok maupun individu, dalam membina perkemban-—
gan dan pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk mencapai
tingkat dewasa sesuai tujuan pendidikan.

Dengan demikian, pendidikan keguruan adalah suatu
kegiatan yang dapat melahirkan seorang guru atau
seseorang yang memiliki suatu jabatan profesional dan
memiliki kompetensi keguruan yang diterapkan dalam
melaksanakan tugas sebagai tenaga pengajar.

Dalam kaitan tugas seorang quru, DR. Oemar Hamalik
(1991) merumuskan tugas quru adalah :

Membentuk manusia yang berpancasila dan membentuk

manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat
mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat
menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa,
dapat mengembangkan kecerdasan vyang tinggi dan
disertai budi pekerti vyang luhur , mencintai
bangsanya dan mencintai sesama manusia sesual dengan
ketentuan yang termaktub dalam UUD 1945. (Dr. Oemar

Hamalik, 1991; 9)

Searang guru yang telah berhak menerima predikat
pengajar setelah melalui pendidikan khusus keguruan dan
lulus dalam proses penyaringan pengangkatan menjadi qguru
tentunya harus mampu melaksanakan kewajibannya untuk

mencapail tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan

GBHN dan Undang-Undang Dasar 1945.
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Pendidikan khusus seorang guru dimaksud, sesual
denagan tinaoakatan sekolah tempat mengajar, misalnya
tingkat dasar maka jenjang dan jenis pendidikan vyana
harus dimiliki oleh masing-masing guru adalah Pendidikan

Kegquruan yang melahirkan keguruan tingkat dasar pula.

1). Pendidikan Keguruan Agama

Pendidkan merupakan suatu proses pemberian bimbinaan
untuk memperoleh suatu keahlian dan keterampilan tertentu
sesuai tujuan dalam upaya pendewasaan seseorana. maka
kequruan adalah merupakan suatu disiplin 1lmu vyanq
menyangkut bidang penqajaran. pendidikan dan metode
pengajaran yang diperoleh dari suatu lembaga pendidikan,
sedangkan {aqama adalah suatu tata aturan vyang telah
digariskan secara mutlak oleh Alkhalik. (Ensiklopedi
Pendidikanj; 104)

Dengan demikian bahwa Pendidikan keguruan agama
adalah suatu grasés pembinaan keguruan agama bagi setiap
orana yana mengikutinya sebagai bekal atau standar dalam
melaksanakan wewenangnya sebagai tenaga pengajar bidanag
pendidikan agama, dalam hal ini adalah pendidikan guru
Agama Islam.

Pendidikan keaquruan agama yang dilaksanakan sebagai
suatu sistem kependidikan berdasarkan Undana-Undana
Republ ik Indonesia atau peraturan pemerintah serta

keputusan Menteri Agama atau Menteri Depdikbud adalah
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menogatur terlaksananya pendidilkan keguruan agama
dilingkungan Departemen Agama.

Lembaga—-lembaga pendidikan keguruan agama yana

dimaksud adalah Pendidikan Guru Agama (PGA) dan Diploma

LI (D2) Fakultas Tarbiyah. Bagli seorang guru vyang
hberhasil menjalani pendidikan pada Jjenis dan jenjang
pendidikan quru di atas dan telah lulus dalam
penyaringan penerimaan calon guru yang dilaksanakan

instansi tertentu dikatakan guru yang berlatar belakanag

keguruan Agama.

2). Pendidikan keguruan umum

Yanqg dimaksud dengan pendidikan keguruan umum adalah
suatu proses pembinaan dalam bidang keguruan, pendidikan
dan pengajaran guna membentuk seseorang agar memiliki
keterampilan pendidikan dan pengajiaran, yang diharapkan
mampu melaksanakan tugas—tugasnya sebagal tenaga pengajar
bidang pengajaran/pendidikan umum.

Sistem kependidikan bidang keguruan umum
dilaksanakan dalam suatu lembaga kependidikan yanaq
berdasarkan keputusan Menteri Depdikbud RI, disamping
Undang-Undang RI dan Peraturan Pemerintah (PP) yanaq telah
ditetapkan.

Jenis dan jenjang lembaga pendidikan keguruan umum
dimaksud adalah Sekolah Pendidikan Guru (5PG), sekolah
Guru Olah Raga (SG6G0) dan program Diploma [T Pendidikan

Guru Sekolah Dasar (PGSD).
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c. Perbandingan latar belakang pendidikan guru

Menurut Prof. Imam Barnadib, MA. Ph.D, dalam bukunya
pendidikan perbandingan, mengatakan perbandingan adalah

"Mempelajari secara nyata persamaan dan perbedaan

sistem dan masalah-masalah pendidikan.”

(Imam Barnadib, M.A., Ph.D, 1988;:; 2)

Dilain pihak pengertian perbandingan dinyatakan
bahwa studi komperehensif atau studi perbandingan vana
dalam Bahasa Inqggris "a Comparative 6Gtudi” menurut
penqertian dasar adalah berarti :

"Menganalisa dua hal atau lebih untuk mencari

kesamaan—kesamaan dan perbedaan—perbedaannya.”

(Tadjab, 199@; 4)

Dari wuraian di atas bahwa perbandingan dalam suatu
studi merupakan suatu proses menganalisa dua hal atau
lebih untuk mengetahui kesamaan dan perbedaan satu sama
lainnya.

Dari seqi perbedaannya, secara kongkrit guru yang
belatar belakang keguruan agama dan keguruan umum dapat
dibedakan pada pendidikan dasarnya yakni keguruan agama
dan keguruan umum. Keguruan agama adalah pendidikan
kequruan vyang menjurus kepada pengembangan pendidikan
agama (Islam), sedangkan keguruan umum pendidikan dasar-
nva menjurus kepada pendidikan secara umum tidak termasuk

pendidikan agama.



13

Kemudian guru yang berlatar belakang keguruan agama

dan keguruan umum pada dasarnya mempunyal kesamaan-—

kesamaan, yakni

1). Memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman di

bidang ilmu keguruan.

2). Baik yvang berlatar belakang pendidikan keguruan agama
(PGA dan Diploma-2) maupun keguruan umum (SPG/SG0O/D.1
dan D.II tidak memiliki disiplin ilmu secara khusus
tentang materi pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan perbedaan dan kesamaan tersebut di atas,
masing-masing guru walaupun telah memiliki keahlian dalam
mengajar, tetapi kemampuan menciptakan minat siswa dalam
pengajaran secara khusus dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia dimungkinkan terjadinya perbedaan kemampuan,

sehingga minat belajar siswapun kemungkinan berbeda.

2. Kemampuan pengelolaan Proses Belajar Mengajar

a. Pengertian kemampuan

Menurut Cece Wijaya dalam bukunya Kemampuan Dasar
Guru Dalam Proses Belaijar Mengajar vyang dikutip dari
pendapat Charles E. Jhonson, Kemampuan adalah :

"Merupakan prilaku yang rasional untuk mencapail

tujuan yanqg disyaratkan sesuai denaoan kondisi yang

diharapkan." (Cece Wijaya, 1991; 8)

Lebih lanjut Cece Wijaya mengemukakan dengan

menqutip pendapat Broke dan Stone bahwa kemampuan adalah:
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"Gambaran Kualitatif dari prilaku quru atau tenaga

kependidikan yang tampak sangat berarti."

Dari konsep kemampuan di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan merupakan satu kesanggupan dan kecakapan
dalam berbuat dan bersifat rasional baik secara prilaku

maupun | pikiran untuk mencapai tuijuan kondusif dan

oftimal.

b. Pengertian mengajar

Yang dimaksud dengan mengajar adalah : "Memberikan
pengetahuan atau melatih kecakapan—kecakapan atau
keterampilan-keterampilan kepada anak-anak."

(Ngalim Purwanto, 1987; 185)

Para ahli psikologi dan  pendidikan memberikan
rumusan dan pengertian "Mengajar" yang berbeda-beda. akan
tetapi masing-masing memiliki pandangan dasar yang sama,
bahwa "Mengajar'" diartikan : "Menyampaikan ilmu penaeta-
huan kepada siswa atau anak didik." Hal ini oleh para
ahli dijabarkan dari sudut pandang yang berbeda, yakni
ada yang titik tekannya pada guru, berorientasi kepada
kegiatan oftimal siswa belajar, juga memandang hakekat
mengajar itu sebagai suatu proses.

Menurut Nana Sudjana ;

Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa belajar.
Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi
lingkungan vyang ada disekitar siswa sehinaga dapat
mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan
helajar.

(Nana Sudjana, 1989; 7)



Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
"Mengajar" adalah merupakan suatu proses pemberian bim-
bingan dan ilmu pengetahuan kepada anak didik secara
terorganisasi. sistematis dan termotivasi, yang disesuai-
kan dengan lingkungan siswa.

Dengan demikian, kemampuan pengelolaan proses
belajar mengajar adalah kesanggupan seorang quru
menerapkan cara-cara mengajar yang protfesional, sehingga
pengetahuan dan keterampilan yang diberikannya dapat

dilterima anak didik dengan sebaik-baiknya.

c. Ciri-cirili guru yang mampu mengajar
Nana Sudijana berpendapat bahwa setiap guru dituntut
memiliki kemampuan melaksanakan berbagaili kegiatan dalam

proses helajar mengajar sebagal berikut :

1). Mampu menjabarkan bahan pengajaran dalam hentuk

program.
2). Mampu merumuskan tujuan instruksional kognitif
tingkat tinggi seperti analisis, sistesis,

sekurang-kurangnya aplikasi.
3). Menguasai cara-cara belajar yang efektif seperti
cara belajar mandiri, cara belajar kelompok atau

bersama. Cara mempelajari buku, cara bertanvya
atau mengajukan pertanyaan, cara mengemukakan
pendapat.

4). Memiliki sikap vyang positif terhadap tugas
profesinys, msts pelajaran yang diasuhnya.

5). Terampil dalam membuat alat peraaga pengajaran
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarnya dan
penggunaan dalam pembelajaran.

6). Terampil menggqunakan metode-metode mengajar.

7). Terampil menggunakan model-model mengajar.

8). lerampil dalam melakukan interaksi dengan para
siswa sesual situasi dan kondisi, bahan
pengajaran serta tuijuan pengajaran.
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9). Memahami sifat dan karakteristik siswa terutama
minat belajar siswa terhadap mata pelajarannya.

10). Terampil menggunakan sumber—-sumber belajar yang
ada sebagai bahan atau media pengajaran.

11). Terampil mengelola kelas atau memimpin S1SwWa.

(Nana Sudijana, 1989; 36)

Dari beberapa ciri-ciri di atas memberikan konsep
dasar bagi setiap guru untuk menjabarkan dan menerapkan
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas agar
lebih efektif dan mencapai sasaran yang diharapkan.
Memanq dari semua ciri kemampuan tersebut tidaklah mudah
untuk diterapkan, oleh karena itu perlu diperhatikan dan
dipahami cara menerapkannya.

Selaniutnya dalam bukunya Dasar-dasar Proses Belaiar
Mengaiar (1989), Nana Sudjana mengemukakan bahwa seorang
guru harus mampu

1). Merencanakan program belajar mengajar.

2). Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses
belajar mengajar.

3). Menilai kemajuan proses belaiar mengajar.

4). Menguasail bahan pelajaran dalam penger tian
menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang
dipegangnya/dibinanya.

(Nana Sudjana, 1989; 19)

Ciri-ciri di atas adalah merupakan kemampuan yang
harus dikuasai gquru dalam proses belajar mengajar.
Kemampuan seorang guru dapat dilihat dari kemampuannya
dalam membuat rencana/program belajar mengajar, kemudian
pelaksanaan atau pengelolaan proses belajar mengajar
dimana guru dituntut aktif dalam menciptakan dan

menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesual dengan rencana

yang telah disusun dalam perencanaan. Dan seorang Qquru
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juga harus mampu menilai tentang kemajuan yang dicapal
para ciswa dalam proses belajar mengajar. Selain 1itu
kemampuan menguasai bahan pelajaran adalah merupakan
bagian integral dalam proses belajar mengajar dimana
seorang quru dituntut memiliki pengetahuan yang luas dan
mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang diajarkan-—

nya.

Konsep dan pengukuran

Kemampuan mengajar adalah kesanggupan dan keterampilan
guru Madrasah Ibtidayah Palangkaraya dalam menerapkan
cara-cara mengajar sesual dengan kompetensi keguruan.
Kemampuan tersebut dilihat dari kegiatan selama catur
wulan I1 tahun ajaran 1996/1997 dengan indikator sebagai

berikut :

a. Penyusunan atau persiapan pembelajaran

1). Pembuatan program pengajaran catur wulan II

a) Memiliki dan dibuat sendiri skor 3
b) Memiliki tapi tidak dibuat sendiri skor 2
c) Tidak memiliki skor 1

2). Pemilikan Program Satuan Pembelajaran (PSP) dalam
catur wulan II
a) Dimiliki seluruhnya skor 3
b) Dimiliki sebagian besar skor 2

c) Tidak memiliki/hanya sebagian kecil skor 1



4) %

b).
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Kemampuan membuat proagram satuan pembelajaran

(PSP)
a) Semua dibuat sendiri
b) Sebagian dibuat sendiri

c) Tidak dibuat sendiri

skor 3
skor 2
skor 1

Kemampuan merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus

dalam program satuan pembelajaran dengan TIU :

a) Seluruhnya sesuai TIU
b) Sebagian besar sesuai TIU

c) Sebagian kecil sesuai TIU

skor .4
skor 2
skor 1

Menetapkan media/alat peraga dalam program satuan

pembelajaran setiap akan mengajar :

a) Seluruhnya sesuail

b) Sebagian sesuai

) sebagian kecil sesual

Merumuskan materi dalam program satuan
rans:

a) Seluruhnya sesuai dengan TPK

b) Sebagian besar sesuai TPK

c) Sebagian kecil sesuai TPK
Merumuskan metode vang dimuat dalam PSP
a) Seluruhnya sesuai dengan materi

b) Sebagian besar sesuai dengan materi

) Sebagian kecil sesuai dengan materi

skor 3
skor 2
skor 1

pembelaijia-

skor 3
ckar ?
skor 1
skor 3
sknr 7
skor 1
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H). Merumuskan penerapan desain evaluasi dalam

a) Seluruhnya sesuail denaan TRK

b) Sebagian besar sesuail dengan TPK

c) Sebagian kecil sesuail dengan TPK
Pelaksanaan proses belajar mengajar
1). Penerapan tujuan pembelajaran khusus dalam
satuan pembelajaran :
a) Seluruh TPK diajarkan
b) Sebagian besar TPK diajarkan
c) Sebagian kecil TPK diajarkan
2). Dalam penyampaian materi yana
PSP :

a) Seluruhnya sesual

b) Sebagian besar sesual

) Sebagian kecil sesuai

3). Sikap/kegiatan guru jika murid hertanva

materi Qanq diajarkan dalam PHM

a) Selalu menanggapi

h) Kadang-kadang menangoapi
c) Tidak menanggapi

4). Ketepatan/kesesuaian pererapan media dalam

a) Semuanya sesual

b)

Sebagian besar sesuai

c) Sebagian kecil sesual

dituannkan

1%

PSP =
skor 3
aknr ?
skor 1
program
skor 3
sknr 7
skor 1
dalam
skor 3

sknr 2

skor 1

tentann

skor 3
skor 2
sknor 1
PSP :

sknr 3

skor 2

sknr 1



o)

6).

7.

70

Kelepatan menerapkan metode di PSP dalam PBM

a) Trampil
b) Kurang trampil

c) Tidak trampil

skor 3

sknt ?

skor 1

Memberikan kesempatan bertanya kepada murid dalam

PBM selama 1 catur wulan

a) 75 - 100 %

b)) B0 = & 79 &

c) € B0 %

Ketepatan menerapkan desain evaluasi
PBM

a) Semua diterapkan

b) Sebagian besar diterapkan

¢) Sebagian kecil diterapkan

sknr %
skar 2
skor 1

di PSP dalam

skor &
skor 7
skor 1



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan macam data yang digunakan

Bahan dan data yang digunakan dalam penelitian ini,

terdiri dari data tertulis dan data tak tertulis.

1. Data tertulis

a.

b.

Kurikulum (GBPP) Bahasa Indonesia.

Program pembelajaran bidang studi Bahasa Indonesia
catur wulan Iltahun 1996/1997.

Persiapan pembelajaran (PSP) guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Latar belakang pendidikan guru Bahasa Indonesia.
Jumlah murid kelas I - VI.

Daftar nilai hasil tes tertulis dari nilai
farmatif.

Buku paket dan penunjang.

Sejarah singkat berdirinya Madrasah yang diteliti.
Fasilitas dan sarana prasarana pengajaran.

Struktur organisasi madrasah.

Data guru.

Administrasi pengajaran.

Perumusan materi dalam PSP.

21
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n. Rumusan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP.

0. Merumuskan metode.

p. Ketepatan menerapkan desain evaluasi dalam PSP.

2. Data tak tertulis

a. Sistem dan proses belajar mengajar.

b. Tingkat kemampuan guru berlatar belakang
pendidikan keguruan agama dan keguruan umum dalam
mengajar pelajaran Bahasa Indonesia, meliputi :
1) Penerapan TPK di PSP dalam mengajar
2) Penerapan materi di PSP dalam mengajar
3) Penerapan media/alat peraga di PSP dalam PBM

4) Penerapan metode di PSP dalam PBM

5) Penerapan desain evaluasi di PSP dalam PBM

B. Metodologi
1. Tehnik penarikan contoh

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini terdiri
dari dua kelompok vyaitu : semua guru kelas yang manga-
jarBahasa Indonesia pada kelas I s/d VI dan seluruh murid
kelas I s/d VI Madrasah Ibtidaiyah di Palangkaraya.

Dari hasil observasi pendahuluan diketahui jumlah
Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Palangkaraya sebanyak 10
(sepuluh) buah, yang terdiri dari 1 (satu) buah Negeri
dan 9 (sembilan) buah swasta. Sedangkan jumlah guru
kelas vyang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia

berstatus Pegawai Negeri Sipil sebagaimana tabel berikut:
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TABEL I
DAFTAR GURU KELAS YANG MENGAJAR BAHASA INDONESIA
-DAN MURID KELAS I-VI TAHUN PELAJARAN 199&/1997
_.DARI MASING-MASING MADRASAH

tLatar belakang:
ipend. guru kls: J um 1l ah

No . Nama Madrasah :

: Agama : Umum : Murid : Kelas :
1 : 2 $ 3 4 D 6 :
1. : MIN Langkai g ? ] S @ 38 & 11 H
2. : MIN Pahandut : 8 5 4 @ 330 : 9 :
3. : MIN Kr. Bangkirai : 2 : -~ B 37 @ 2 :
4, : MIN.Banturung 3 7 2 = s 21 ¢ 1 :
5. : MIN Br. Bengkel -] 2 5 = g 10 = 1 :
6. : MIS Islamiyah 1 : 4 Z2 79 6 :
7. 1 MIS Islamiyah 2 : 2 i 1 = 118 & b -
8. : MIS NU i 2z 3 - & 666 3 14 1
?. : MIS Miftahul Huda 1: q - = & 280" 8 :
10. : MIS Miftahul Huda 2: 2 2 - s 79 73 6 5
11. : MIS Muslimat NU . S : - &= 17y u b6 :
12. : MIS Darul Ulum : v : 1 & 236 6 :
13. : MIS Darussa’ adah £ L3 & = H 147 () B
14. : MIS Hid. Muhajirin : 3 ] - g 171 3 6 :
15. : MIS Annur : = : = g = 5 = z
16. : MIS Hyd. Insan 2 - : - 18 : 4 :
Jumlah H 20 : 1.1 1 2. 793 1w T2 $

(Sumber data : Masing—-masing Madrasah)
Dengan demikian vang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah semua guru kelas vyang belatar
belakang pendidikan keguruan agama dan keguruan umum yang
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia seperti pada
tabel di atas, yang berjumlah 61 orang. .Mengingat jumlah
subjek vyang dijadikan populasi yakni guru kelas yang
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah guru
kelas I s/d kelas VI, maka digunakan tehnik porpusive

sampling. vaiu dengan cara mengambil subjek yang terpilih
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betul oleh peneliti memuat ciri-ciri spesifik yang dimi-
liki oleh sampel itu, dengan demikian pengambilan sampel
ditujukan pada guru kelas III s/d V dengan pertimbangan
sebagai berikut :
a. Kelas I dan Il tidak diambil karena masih sulit untuk
mengukur minat siswa
b. Kelas VI tidak diambil karena mereka konsentrasi
menghadapi/persiapan EBTA sehingga tidak dpat
diberikan izin oleh semua kepala MI.
Dengan demikian, yang menjadi sampel penelitian
adalah semua guru kelas 111 - V pada masing—-masing kelas

tersebut, sebagaimana tabel berikut

TABEL 11
DAFTAR GURU KELAS YANG MENGAJAR BAHASA INDONESIA
DAN MURID KELAS III - V TAHUN PELAJARAN 1996/1997
DARI MASING-MASING MADRASAH

:Latar belakang:
:pend. guru kls: J um 1l a h

No. Nama Madrasah &
: Agama : Umum : Murid : Kelas :
2 2 S 5 4 2 & 6 :
1. : MIN Langkai : 2 H I : 165 3 S g
2. : MIN Pahandut : 2 H 1. &8 102 = 3 -
3. : MIN Kr. Bangkirai : = : - 3 = ¥ = :
4, : MIN.Banturung . = E - = 3 - -
5. : MIN Br. Bengkel ! = - - % T = :
6. @ MIS Islamiyah 1 H X E 1 : 33 ¥ 2 g
7. : MIS Islamiyah 2 : - 3 1 =z 15 1 2
8. : MIS NU H 1 . - 40 = 1 :
9. : MIS Miftahul Huda 1: - : = : = 3 - :
10. : MIS Miftahul Huda 2: = H = = g == 3
11. : MIS Muslimat NU - H = . - 3 = 3
12. : MIS Darul Ulum 3 1 g 1 g 56 2 i
13. : MIS Darussa’ adah ] H = & = 3 = 5
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1 T 2 z 3 : 4q 5 o =} H
14. : MIS Hid. Muhajirin : - $ - H - H - -
15. : MIS Annur H ~ $ e - — : = ?
16. : MIS Hyd. Insan g = : = = # +S z

Jumlah 2 Z H 7 3 413 : 14 :

(Sumber data : Masing-masing Madrasah)

Mengingat jumlah murid pada kelas III - V cukup banyak,
maka yang menjadi sampel diambil sebanyak 25 % dari
jumlah murid pada masing-masing kelas berdasarkan buku

Prusedur Penelitian Karangan DR. Suharsimi Arikunto,

Yaite
"... apabila subjeknya kurang dari 100, 1lebih baik
diabil semua sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek-
nya besar dapat diambil antara 10 - 15 %, atau 20 -
25 4 atau lebih.( DR. Suharsimi Arikunto, prusedur
Penelitian,hal 107 )

2. Tehnik pengumpulan data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa tehnik

pengumpulan data, yaitu

a. Observasi
Tehnik ini merupakan upaya pengumpulan data dengan
cara mengamati secara langsung terhadap objek dan subjek

penelitian, yang meliputi data tentang :

L) Keadaan proses belajar mengajar Bahasa Indonesia,
meliputi :
a) Penerapan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP,

b) Penyampaian materi yang dituangkan dalam PSP.
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c) Sikap/kegiatan guru Jjika murid bertanya tentang
materi yang diajarkan dalam PBM

d) Ketepatan/kesesuaian penerapan media dalam PSP

e) Ketepatan/kesesuaian penerapan metode di PSP dalam
PBM

f) Ketepatan menerapkan desain evaluasi di PSP dalam
PBM

2) Keadaan masing—masing madrasah

3) Keadaan fasilitas belajar mangajar

b. Dokumenter
Dokumenter yaitu tehnik pengumpulan data dari

dokumen—-dokumen . Dari tehnik ini diperoleh data-data
sebagai berikut :
1) Sejarah berdirinya masing-masing madrasah
2) Jumlah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
3) Jumlah data murid
4) Daftar nilai murid
9) Administrasi persiapan mengajar Bahasa Indonesia
6) Penyusunan atau persiapan pembelajaran, meliputi

a) Pembuatan program pengajaran catur wulan I1I

b) Pemilikan PSP dalam catur wulan II

c) Kemampuan pembuatan program satuan pembelajaran

d) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP

e) Merumuskan media/alat peraga dalam PSP setiap akan

mengajar
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f) Merumuskan materi dalam PSP
g) Merumuskan metode yang dimuat dalam PSP

h) Ketepatan menerapkan desain evaluasi dalam PSP
c. Wawancara

Wawancara adalah suatu tehnik pengumpulan data yang
secara langsung berhadapan antara peneliti dengan sumber
data. Dari wawancara itu, diperoleh data sebagai berikut:
1) Keadaan proses belajar mengajar Bahasa Indonesia
2) Persiapan mengajar
3) Fasilitas belajar mengajar

4) Kelengkapan administrasi pengajaran

d. Kuessioner

Kuessioner ialah suatu daftar pertanyaan tertulis
yang diwawancarai kepada responden untuk memperoleh data
sebagai berikut :

1) Penyusunan atau persiapan pembelajaran, meliputi :
a) Pembuatan program pengajaran
b) pemilikan program satuan pembelajaran
c) Kémampuan pembuatan program satuan pembelajaran
d) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP
e) Merumuskan media‘alat peraga dalam PSP
f) Merumuskan materi dalam PSP
g) Merumuskan metode yang dimuat dalam PSP
h) Ketepatan menerapkan desain evaluasi dalam PSP

2) Pelaksanaan proses belajar mengajar, meliputi :



28

a) Penerapan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP.

b) Penyampaian materi yang dituangkan dalam PSP.

€) Sikap guru jika murid bertanya tentang materi yang
diajarkan dalam PBM

d) Kesesuaian penerapan media dalam PSP

e) Ketepatan/keterampilan dalam penerapan metode di
PSP dalam PBM

f) Pemberian kesempatan bertanya kepada murid dalam

PBM

g) ketepatan menerapkan desain evaluasi di PSP dalam

PBM

3. Tehnik pengolahan data
Tehnik pengolahan data vyang terkumpul digunakan

beberapa tahapan, yaitu :
a. Editing : Yaitu mengadakan pengecekan terhadap
kemungkinan kekeliruan jawaban sehingga

dapat diperoleh data secara objektif.

b. Klasifikasi : Yaitu tahapan pengelompokkan data
menurut jenisnya sesual dengan
permasalahan penelitian untuk mem-—

permudah pengolahan data.

c. Tabulating Yaitu tahapan pengolahan dan penyajian

data, dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi (tabel tunggal) maupun tabel
ganda. Tabel frekuensi disajikan dengan

menggunakan rumus :
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KP = x 100

‘.

4. Analisis danlpengujian hipotesis

Dari data vyang sudah diolah baik melalui tabel
ditribusi frekwensi maupun tabel ganda dilanjutkan
dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif vyang
berkaitan dengan hipotesis yang diajukan dengan tujuan
untuk menguji hipotesis.

Adapun hipotesis tersebut berbunyi : "Terdapat
perbedaan kemampuan mengajar antara qguru vy belatar
belakang pendidikan keguruan agama dengan guru belatar
belakang pendidikan keguruan umum khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia”. Akan diuji dengan rumus

T.Tes, yaitu :
Ml S Nz

t

o
( X432 + X2 ) . ( Ny + Ny )

Keterangan :

Ml : Mean variabel x

M2 : Mean variabel vy
X1 : Deviasi variabel x

x2 : Deviasi variabel y

Ny = Jumlah responden x (Guru yang belatar belakang
pendidikan agama)

No ¢ Jumlah responden y (Guru yang belatar belakang

pendidikan keguruan umum)



BAB III

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Gambaran umum Kotamadaya Palangka Ravya.

1

Geaografi

Kotamadya Palangka Raya secara resmi ditetapkan
sebagai Ibu Kota Propinsi Kalimantan Tengah pada
Tanggal 17 Juli 1957, dengan luas wilayah 2.400 km2
(240.000 Ha) terletak pada posisi 6.40 - 7.20 Bujur
Timur dan 1,309 - 2,30 Lintang Selatan.

Perbatasan wilayah Kotamadya Palangkaraya secara

administratif adalah :

a. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah pembantu
Bupati KDH Tingkat II Kapuas di Gunung Mas.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten
Kapuas .

c. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah
pembantu Bupati KDH Tingkat II Kotim di Katingan.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah pembantu
Bupati KDH Tingkat II Kotim di Katingan.

Pemerintah Kotamadya Dati II Palangkaraya terdiri
atas dua kecamatan vyaitu Kecamatan Pahandut dan
Kecamatan Bukit Batu, terdiri dari beberapa desa /
kelurahan . Untuk Lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

30
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TABEL II1

WILAYAH KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No Kecamatan Desa/Kelurahan Ibu Kota
Kecamatan
iy Pahandut - Pahandut Pahandut
— Langkai
- Palangka
- Kereng

Bangkirai
- Kalampangan
- Tb.Rungan
— Bereng
Bengkel
- Petuk Ketimpun

2 Bukit Batu| - Tangkiling Tangkiling
- Banturung

- Tb. Tahai

- Marang

- Sei. Gohong

— Kanarakan

- Petuk Bukit

- Penjahang

- Petuk Berunai
- Mangku Baru

Sumber : Kandepag Kotamadya Falangka Raya .

2. Demografi

Berdasarkan data vyang diperoleh dari Kantor
Statistik Kotamadya Palangka Raya (1996/1997), bahwa
jumlah penduduk Kotamadya Palangkaraya sebanyak

126.449 jiwa. Hal ini dapat dilihat melalui Jjumlah
penduduk berdasarkan agama untuk wilayah kerja
Departemen agama Kotamadya Palangka Raya, sebagaimana

tabel berikut :
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TABEL 1V
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA
DALAM WILAYAH KOTAMADYA PALANGKARAYA

No AGAMA JUMLAH 7

1. Islam 76.48%9 orang 60,49

P2 Kristen Protestan|42.742 orang 33,80

3. Kristen Katolik 4.393 orang 3,47

4, Hindu 2.661 orang 2,12

s Budha 164 orang Q.12
Jumlah 1246.449 arang 100,00 %

Sumber : Kandepag Kotamadya Palangkaraya 1996

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa penduduk
kotamadya Palangka Raya yang beragama Islam jumlahnya
lebih banyak dibandingkan dengan penduduk yang
beragama lainnya. Yang beragama Islam &0,4% p
sedangkan yang beragama Kristen Protestan, Kristen
Katolik, Hindu Kaharingan dan Budha 39,51 %Z. Hal ini
membuktikan bahwa Agama Islam Kotamadya Palangka Raya
yvang pada mulanya penduduknya mayoritas beragama Hindu
Kaharingan sebagai agama asli dari penduduk Kalimantan
Tengah berkembang cukup pesat. Semua 1ini disamping
karena banyaknya Jjumlah pendatang dari luar daerah
yang menetap di kotamadya Palangkaraya juga karena ada

sebagian penduduk asli yang memeluk agama Islam.
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Selanjutnya jumlah penduduk berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL V

JUMLAH PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKA RAYA
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1. |Belum/tidak pernah se-
kolah 14. 414
2 SD atau sederajat 11. 725
D SMTP ?. 096
4. |SMTA B. B51
5. |Diploma/Iniversitas 2. B9B
6. |Tidak bersekolah lagi 72. 905
Jumlah 126. 449

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Palangka Raya
1996719927 .

Dari tebel tersebut diatas dapat diketahui bahwa
tinmgkat pendidikan penduduk Kotamadya Palangkaraya
cukup baik. Dimana penduduk yang belum / tidak pernah
sekolah hanva 14.414 orang, sedangkan yang bersekolah
SD atau sederajat 11.725 orang, SMTP 9.096 orang,
SMTA 8.851 orang, Diploma/Universitas ?.858 orang

dan tidak bhersekolah lagi 72. 505 orang.

Dari sejumlah tingkat pendidikan tersebut,
membuktikan bahwa penduduk yang bersekolah pada
tingkat SD atau yang sederajat masih cukup banyak,

sehingga kebutuhan akan lembaga pendidikan tingkat
dasar tersebut terasa cukup mendesak dan perkem-

banganpun cukup pesat.
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Kemudian mengenal tempat ibadah yang berada di

Kotamadya Palangka Raya dapat dilihat pada tabel

berikut: '

TABEL VI
JUMLAH TEMPAT IBADAH DALAM WILAYAH
KOTAMADYA PALANGKA RAYA
TAHUN 1996/1997

NO SATUAN MASJID [ LANGGAR/ JUMLAH
ORGANISASI MUSHALA

| PAHANDUT 47 109 156

2. BUKIT BATU 15 16 31
JUMLAH 62 125 187

Sumber : Kantor Departemen Agama Kotamadya
Palangka Ravya.

Dari tabel diatas diketahui bahwa begitu banyak
jumlah masjid dan langgar /mushala baik pada
lingkungan kecamatan Pahandut maupun Bukit Batu sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, dimana pada kecmatan
Pahandut terdapat 47 buah masjid , dan 109 buah
langgar /mushala , sedangkan pada kecamatan Bukit Batu
terdapat 15 buah Masjid dan 16 buah langgar /

mushala.
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Dan mengenai pekerjaan penduduk yang ada di
wilayah Kotamdaya Palangkaraya dapat dilihat pada

tabel berikut

TABEL VII
JUMLAH PENDUDUK YANG BEKERJA
MENURUT STATUS PEKERJAAN UTAMA
PADA WILAYAH KOTAMADYA PALANGKA RAYA

No Status Pekerjaan Utama Jumlah
1. |Berusaha sendiri tanpa
bantuan orang lain 11. 745
2. |Berusaha dengan dibantu
buruh tidak tetap s 787
3. |Berusaha dengan dibantu
buruh tetap 1. 443
4. |Burh/ Karyawan Pemerintah 17« 119
5. [Buruh Karyawan Swasta Ta IhD
6. |Pekerja keluarga 75 718
Jumlah 53. 184

Sumber : Kantor Statistik Kotamadya Palangka Raya
1996/1997

Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat
pekerjaan penduduk Kotamadya Palangka Raya cukup
baik,dimana penduduk yang bekerja sendiri tanpa
bantuan orang lain ada 11.745 orang, bekerja dibantu
dengan buruh tidak tetap 7.787 orang, berusaha dengan
dibantu buruh tetap 1. 443 orang, Buruh/ karyawan
pemerintah 17.119 orang, buruh/ karyawan swasta 7.375

orang dan pekerja keluarga 7.715 arang.



36

B. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya
Palangkaraya.
1. Jumlah Madrésah Ibtidaiyah Kotamadya Palangkaraya.
Jumlah Madrasah 1Ibtidaiyah baik Negeri atau
Swasta di kotamadya Palangkaraya dapat dilihat pada

tabel berikut

TABEL VIII
MIN/MIS DIKOTAMADYA PALANGKARAYA

No Nama Madrasah Alamat

1. MIN Langkai J1.RA. Kartini

2. MIN Pahandut Jl.Ramin II Panarung
.1 MIN Kerang Bangkirai J1.Mangkuraya Kr.Bang

kirai

4., MIN Banturung Kel. Banturung

a.. MIN Bereng Bengkel Kel. Kalampangan

& MIS Nahdatul Ulama Jl. Dr. Murjani

P MIS Muslimat NU Jl. Pilau Panarung

8. MIS Islamiyah I J1.Dr. Murjani

P MIS Islamiyah I1I J1l.Dr. Murjani

10 . MIS Darul Ulum J1.Dr. Murjani
3 i MIS Darussa’adah Jl. Cilik Riwut Km2,5
12. MIS Miftahul Huda 1 J1l.Halmahera
13. MIS Miftahul Huda II J1.Cilik Riwut km4,5
14. MIS Hidayatul Muhaji-

rin J1.Cilik Riwut Km 1
1.5, MIS An—Nur Jl. Krakatau Bk.Hindu
14 MIS Hidayatul Insan Kel. Danau Tundai
Fiit'limiddin

Sumber : Depag Kodya Palangkaraya tahun 1996

Dari tabel diatas diketahui bahwa MI yang ada
diwilayah Kotamadya Palangkaraya berjumlah 16 buah,
vang terdiri dari 5 buah MIN dan 11 buah MIS. Dari
sejumlah MI tersebut sebagian besar terdapat

di Kecamatan Fahandut.
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Hal ini disebabkan selain tuntutan masyarakat
dikecamatan Pahandut lebih besar dibandingkan
Kecgmatan Bukit Batu, juga karena Kecamatan Pahandut
terletak di Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah.

2. Jumlah Murid MI Kotamadya Palangka Raya.

Jumlah Murid MI Kotamadya Palangka Raya dapat

dilihat pada tabel berikut :
TABEL IX

JUMLAH MURID MI KOTAMDAYA
PALANGKA RAYA TAHUN 199&6/1997

Jumlah Murid
No Madrasah Ibtidaiyah J1lh
I |II |III |IV | V | VI

17 MIN Langkai 79 | 72| 83 | 65| &9| 40 408
2. MIN Pabandut 81 53| 34 | 31| 88| 43 330
=9 MIN Kereng Bangkirai 18 | 19| — = | = = 37
q, MIN Banturung 21 | = | = = | = = 21
B5. MIN Bereng Bengkel 10 | = | = = { fe= = 10
6. MIS NU 1431134100 |89 [109| 91 b&6
7+ MIS Muslimat NU 30| 25| 38 (31 27| 22 173
8. MIS Islamiyah I 171 11| 21 |16 | 13 17 5
P MIS Islamiyah II 16| 21| 15 (26 121 21 118
10.| MIS Darul Ulum 45| S0 31 |28 | 201 42 216
11.| MIS Darussa’dah 25| 27| 32 |26 16 21 147
12.| MIS Miftahul Huda I &7 67| 54 |26 | 41 23 280
13.| MIS Miftatul Huda 11 18] 14| 10 |10 12 11 75
14, MIS Hdy. Muhajirin 60| 42| 33 |17 14 5 171
15.1 MIS Annur = = = = = = =
16.| MIS Hdy. Insan

Fi’talamiddin 3 | B 5|8 ( = = 18

Sumber : Depag Kodya Palangka Raya dan observasi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah murid
pada masing-masing MI bervariasi, ada yang memiliki
jumlah murid.cukup banyak dan ada ang memiliki jumlah
murid yang sedikit . Ini sesuai dengan keadaan di mana
MI itu berada.

Sebagimana halnya MIN Bereng Bengkel ,Banturung
dan Kereng Bangkirai dengan jumlah murid yang
sedikit dikarenakan MIN tersebut baru berdiri.

Jumlah Guru MI Kotamadya Palangkaraya.

Adapun jumlah guru MI Kotamadya Palangkaraya

dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL X

JUMLAH GURU MI/MIS
KOTAMADYA PALANGKARAYA TAHUN 199671997

JUMLAH GURU
JUMLAH
No MADRASAH IBTIDAIYAH
N S
1.| MIN Langkail 12 4 16
2.| MIN Pahandut 10 5 13
3.] MIN Kereng Bangkirai 2 3 o
4.| MIN Banturung 2 2 4
5.| MIN Bereng Bengkel 3 - 3
6. MIS Nahdatul Ulama 2 16 18
7. MIS Muslimat NU 5 3 10
B8.| MIS Islamiyah I 6 5 11
?.| MIS Islamiyah II 3 7 10
10.| MIS5 Darul Ulum 3 10 13
11.}| MIS Darussa’adah 3 & b 4
12.| MIS Miftahul Huda I 4 9 13
b 521,78 MIS Miftahul Huda 11 2 S5 7
14.| MIS Hdy Muhajirin 3 o) 8
15.| MIS An—nur o - -
16.}] MIS HDY.Insan = 4 4
Fiita’lamiddin

Sumber: Depag Kodya Palangkaraya,observasi,wawancara.
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Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah guru
pada setiap MI bervariasi, ada yang memiliki jumlah
guru yang cukup banyak dan ada yang memiliki jumlah
guru yang sedikit.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada
saat pengumpulan data diketahui bahwa banyak
sedikitnya jumlah guru pada masing-masing MI
tersebut ditentukan oleh jumlah murid dan lamanya MI
tersebut berdiri. Sebagaimana halnya MIN Bereng
Bengkel, Banturung dan Kereng Bangkirai yang berdiri
pada tahun 1995/1996. MIN Bereng Bengkel memiliki guru
3 orang dengan jumlah murid sebanyak 10 orang yang
duduk dikelas I, MIN Banturung memiliki guru sebanyak
2 orang dengan jumlah murid 21 orang di kelas I dan
MIN Kereng Bangkirai dengan guru sebanyak 2 orang
dan Jjumlah murid kelas I sebanyak 18 orang, kelas 1II
sebanyak 19 orang.

Ketiga MIN tersebut (MIN Bereng Bengkel,
Banturung dan Kereng Bangkirai) merupakan perubahan
status dari MIS. MIN Bereng Bengkel Kalampangan
merupakan perubahan dari MIS Miftahul Jannah Bereng
Bengkel, MIN Banturung merupakan perubahan dari MIS
Miftahul Ulum Banturung dan MIN Kereng Bangkirai

merupakan perubahan dari MIS Hubbul Wathan Kereng
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Bangkirai. Perubahan status dari MIS ke MIN
berdasarkan SK Menteri Agama No,515.A/1995.

Guru berlatar belakang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Unmum di MI Kotamadya Palangkaravya.

Sesual dengan penjelasan terdahulu konsep diatas
bahwa guru vyang dijadikan sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah semua guru vyang berlatar
belakang Pendidikan Keguruan Agama ( PGA, D II dan
Fak-Tar ) dan guru yang berlatar belakang Pendidikan
Keguruan Umum ( SPG, D I1 dan PGSD) vyang berstatus
pegawai negeri sipil dan bertugas di MI kotamadya
Palangka Raya. Untuk itu dari sejumlah gquru MI di
kotamadya sebagaimana terlihat pada tabel IV maka
guru yang berlatar belakang Pendidikan Keguruan Agama
dan Keguruan Umum yang mengajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia di MI Kotamadya Palangkaraya dapat dilihat
pada tabel berikut :

TABEL XI
JUuMLAH DAN NAMA GURU YANG BERLATAR BELAKANG
FPENDIDIKAN KEGURUAN AGAMA DALAM MENGAJAR

MATA PELAJARAN BHS.INDONESIA KLS III- V DI MIN/MIS
KOTAMADYA PALANGKARAYA 1996/1997

No Nama Kelas | Tempat tugasl status|Ltr.Bl.Penddk
1.| Khairan Ali v MIN Langkai Negeri PGA
2.] Abdul Karim v MIN Pahandut Negeri PGA
3.| Norma Hikmah | III MIN Langkai Negeri PGA
4.| Fitrathiyah I1I MIN lLangkai Negeri| D II FAK.TAR
5. | Arbainah ITI MIS Darul Ulum|Negeri PGA
6.| Siti Maimunah| III MIS Islamiyahl |Negeri PGA
7.| Safiah ITI MIN NU Negeri PGA

Sumber : Masing-masing MI, Wawancara dan observasi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa guru yang
berlatar belakang Pendidikan Keguruan Agama
(PGA,D II, Fak-Tar ) yang bertugas di MI Kotamadya

Palangkaravya dan mengajar mata pelajaran Bahasa

Indonesia berjumlah 7 orang.

TABEL XII
JUMLAH DAN NAMA GURU BERLATAR BELAKANG
PENDIDIKAN KEGURUAN UMUM DAN MENGAJAR MATA
PELAJARAN B. INDONESIA KLS III - Vv DI MI/MIS KOTAMADYA
PALANGKARAYA 199671997

No Nama Kelas | Tempat tugas Status|Ltr.Blkg
Pendidikan
1.| Siti Mutmainah Vv MIN Langkai Negeri SPG
2.| Makhritawati Vv MIN Langkai Negeri SPG
S.| Siti Arfah v MIN Langkai Negeri SPG
4.| Hatminiwati I11 MIS IslamiyahIl| Negeri 5FPG
9.| Sri Sumarni II1 MIN Pahandut Negeri SPG
6. Tina Marantina v MIS Darul Ulum | Negeri SPG
7.| Kasmuna v MIS Islamiyah I| Negeri SPG
Dari tabel diatas bahwa gquru yang berlatar

Belakang Pendidikan Keguruan Umum (SPG, D II PGSD)
yang bertugas di MI Kotamadya Palangkaraya dan
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia yang

berstatus negeri berjumlah 7 aorang.

Sedikitnya jumlah guru /wali kelas yang
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
berstatus pegawali negeri baik yang berlatar
belakang Keguruan Agama maupun Keguruan Umum
dikarenakan pada masing MI ada sebagian yang

mengajar Bahasa Indonesia adalah guru bidang studi.
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KEMAMPUAN MENGAJAR ANTARA GURU
BERLATAR BELAKANG PENDIDIKAN KEGURUAN AGAMA DENGAN
KEGURUAN UMUM DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI MI PALANGKA RAYA

A. KEMAMPUAN MENGAJAR

Pgda bagian terdahulu telah diuraikan bahwa
kemampuan mengajar dalam penelitian ini dilihat dari
kemampuan menyusun satuan pembelajaran dan melaksanakan-
nya dalam proses belajar mengajar dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

1. Kemampuan guru menyusun persiapan pembelajaran.
Kemampuan guru MI  yang berlatar belakang
pendidikan keguruan agama dan keguruan umum menyusun
persiapan pembelajaran dapat digambarkan sebagai
berikut:

a. Pemilikan / Pembuatan Program Pembelajaran.
Program pembelajaran dibuat oleh guru
merupakan acuan dalam mengajar yang terdapat dalam
GBPP. Program pembelajaran ini dibuat lebih k husus

dan yvang dimuat dalam program pembelajaran tersebut

42
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terdiri dari proses bahasan, uraian dan jumlah
lokasi waktu yang digunakan.

Untuk 'mengetahui guru MI yang berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam
pembuatan program pembelajaran, dapat dilihat pada

tabel berikut:

TABEL XIII
PEMBUATAN PROGRAM PEMBELAJARAN

F A
No Kategori
A u A )

1. [Memiliki dan mem

membuat sendiri =} ] 85,72|83,72
2. [Memiliki tapi bu-

kan buatan sendiri| 1 1 14,28(14,28
3. |Tidak memiliki - - = i

Jumlah 7 7 100 100

Sumber :Dokumen

Dari tabel diatas terihat bahwa baik guru yang
berlatar belakang pendidikan keguruan agama maupun
keguruan umum dalam pemilikan Program pembelajaran
seluruhnya dibuat sendiri masing-masing sebanyak 6
orang atau 85,72 % sedangkan pemilikan program
pembelajaran tapi bukan buatan sendiri masing-

masing 1 orang atau 14,28 %.
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Pemilikan program satuan pembelajaran .

Program satuan pembelajaran (P5P) yang dibuat
oleh guru adalah rencana atau persiapan dalam
mengajar dimana pembuatan PSP tersebut berpedoman
pada GBPP.

Kemampuan guru MI vyang berlatar belakang
pendidikan keguruan Agama dan keguruan Umum dalam
pembuatan Program Satuan Pembelajaran selama cawu

Il 96/97 dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XIV
PEMBUATAN PSP SELAMA CAWU 11

k- A
No Kategori
A u A u
1.|Dimilki semua 3 6 71,44|85,72
2.|Dimiliki seba-
gian besar 1 1 14,28114,28
3.|Tidak memiliki
/hanya se-—
bagian kecil i = 14,28 =
Jumlah 7 7 100 100

Sumber : Dokumen .
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Dari tabel diatas terlihat bahwa guru berlatar
bélakang keguruan agama dalam pembuatan PSP selu-
ruhnya sebanyak 71,44%, dan guru berlatar belakang
keguruan umum sebanyak 85,72 yang memiliki sebagian
besar , baik berlatar belakang pendidikan keguruan
agama dan keguruan umum masing-masing 14,28 4 dan
yang tidak memiliki, atau hanya sebagian kecil dari
guru berlatar belakang keguruan agama sebanyak
14,28 %, sedangkan keguruan umum tidak ditemukan.
Kemampuan dalam Pembuatan PSP.

Adapun kemampuan guru MI berlatar belakang
pendidikan keguruan agama dan keguruan umum dalam

pembuatan PSP dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XV
KEMAMPUAN PEMBUATAN PSP

F yA
No Kategori
A U (] U
1.|Semua dibuat
sendiri 74 F 100 100
2. |Sebagian dibuat
sendiri = = = =
3.|Tidak dibuat - = - -
sendiri = = - =
Jumlah 7 7 100 100

Sumber : SP
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Dari tabel diatas terlihat bahwa baik guru
yang berlatar belakang keguruan agama maupun
keguruan umum dalam membuat SP seluruhnya atau 100
% dibuat sendiri.

Hal ini membuktikan baik guru yang berlatar
belakang keguruan agama maupun keguruan umum
rata-rata mengetahui dan terampil dalam kegiatan
pembuatan PSP guru mampu belajar mengajar.
Kesesuaian rumusan TPK dengan TPU.

Rumusan TPK yang dibuat oleh guru merupakan
penjabaran dari TPU yang terdapat dalam GBPP. TPK
dirumuskan lebih khusus dalam bentuk kalimat vyang
jelas dan menggambarkan hasil belajar siswa dan
dapat diukur dengan menggunakan alat penilaian
baik secara lisan, tertulis ataupun perbuatan.

Kemampuan guru MI vyang berlatar belakang
keguruan agama dan keguruan umum dalam merumuskan
TPK selama cawu II 924/97 dapat dilihat pada tabel

berikut :
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TABEL XVI
KESESUAIAN RUMUSAN TPK DENGAN TPU

No Kategori
]

1. |Seluruhnya se-—
suai TPU 7 b 4 100 100
2.|Sebagian besar
sesuai TPU ~— - - -
3.|Sebagian kecil = = = -
sesuai TPU = = = -

Jumlah 7 7 100 100

Sumber : Dokumen

Dari tabel diatas terlihat bahwa yang
berlatar belakang pendidikan keguruan agama maupun
keguruan umum dalam menyusun TPK seluruhnya, atau
100 % sesuai dengan TPU.

Dengan demikian jelas, baik guru berlatar
belakang keguruan agama maupun keguruan umum dalam
membuat SP berpedoman pada TPU yvang telah terumus
dalam GBPP yang telah ditetapkan.

Pemilikan media pelajaran.

Dalam menetapkan media pelajaran harus
disesuailkan dengan tujuan yang ingin dicapai agar
murid dengan mudah dapat menerima dan memahami
materi yang diajarkan. Untuk mengetahui bagaimana
guru berlatar belakang keguruan agama dan keguruan
umum dalam mentapkan media pelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut :
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TABEL XVII
KEMAMPUAN PEMILIHAN MEDIA PENGAJARAN
DALAM PSP
F 7%
No Kategori
A U A U
1.|Seluruhnya se-
suai 1 2 14,28 28,57
2.|Sebagian besar
sesuail 3 4 42,8B6| 57,15
3. |Sebagian kecil
sesualil 3 1 42,86 14,28
Jumlah 7 7 100 100

Sumber : Dokumen

Dari tabel diatas terlihat bahwa guru vyang
berlatar belakang pendidikan keguruan agama yang
menetapkan media pelajaran seluruhnya sesuai 1
orang atau 14,28 %, yang sebagian besar sesuai 3
orang 42,B6% dan yang sebagian kecil sesuai atau
yang tidak menerapkan media sebanyak 3 orang.
Sedangkén guru yang berlatar belakang pendidikan
keguruan umum yang menetapkan media pelajaran
seluruhnya sesuai sebanyak sebanyak 2 orang atau
28,57 %, yang sebagian besar sesuai 4 orang atau
57,15 % dan yang sebagian kecil sesuai atau vyang
tidak menetapkan media 1 orang.

Merumuskan materi/bahan pelajaran.

Untuk mengetahui kemampuan guru dalam

menetapkan rumusan bahan pelajaran dapat dilihat

pada tabel berikut:
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TABEL XVIII
KEMAMPUAN MERUMUSKAN
BAHAN PENGAJARAN DALAM PSP

T i 4
No [l kategori
A U A U
1. |Sesuai dengan
TPK o] ) 71,43 85,72
2 Sebagian besar
sesuai TPK 2 1 28,57 14.28
3. |Sebagian kecil
sesuai TPK = = = -
Jumlah 7 7 100 100
Sumber : Dokumen
Dari -tabel diatas diketahui bahwa dalam

menetapkan rumusan bahan pelajaran dalam PSP, guru
berlatar belakang pendidikan keguruan agama yang
seluruhnya sesuai TPK sebanyak 5 orang atau 71,43
%, dan yang sebagian besar sesuai TPK 2 orang atau
28,75 %, sedang guru berlatar belakang keguruan
umum yang menetapkan materi seluruhnya sesuai TPK
sebanyak &6 orang atau 85,72 Z dan yang sebagian
besar sesuai TPK 1 orang atau 14,28 %“.
Menetapkan metode mengajar.

Mengenai kemampuan guru MI vyang berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam
menetapkan metode mengajar dapat dilihat pada tabel

berikut:
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TABEL XIX
KEMAMPUAN MENETAPKAN
METODE MENGAJAR

F %
No Kategori
A u A U
1. [Selurunya sesu-
suai materi 1) (o) 85,72 85,72
2. |Sebagian besar
sesual materi 1 1 14,28 14.28
3. |Sebagian kecil
sesual materi = = - =
Jumlah 7 7 100 100
Sumber : Dokumen
Dari tabel diatas diketahui bahwa yang
mencantumkan metade mengajar selurunhya sesuai
materi baik berlatar belakang keguruan umum

sebanyak 85,72 %, dan yang sebagian besar sesuai
materi baik yang berlatar belakang keguruan agama
maupun keguruan umum masing-masing 14,28 % dan yang
sebagian kecil sesuai materi baik vyang berlatar
belakang keguruan agama maupun keguruan umum
masing-masing tidak ditemukan.
Menetapkan desain evalusi.

Untuk mengetahui kemampuan guru berlatar
belakang pendidikan keguruan agama dan keguruan
umum dalam menetapkan desain evaluasi dapat dilihat

pada tabel berikut :
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TABEL XVI
KEMAMPUAN MERUMUSAKAN
DESAIN EVALUASI DALAM PSP

F %
No Kategori
A u A U
1. |[Selurunya sesu-—
suai TPK 4 7 97315 |100,00
2. |Sebagian besar
sesuai TPK 2 = 28,57 =
3. |Sebagian kecil
sesual TPK 1 - 14,28 -
Jumlah 7 7 100 100
Sumber : Dokumen
Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam

menetapkan desain evaluasi, guru berlatar belakang
keguruan agama seluruhnya sesuai TPK sebanyak 57,15
%, sebagian besar sesuai TPK 2 orang atau 28,57 %,
sebagian kecil sesuai TPK 1 orang atau 14,28 7%,
dan guru berlatar belakang keguruan umum seluruh-
nya sesuai TPK, sebanyak 7 orang atau 100 %, sedang
sebagian besar/sebagian kecil sesuai TPK tidak
ditemukan.

Untuk jelasnya mengenai guru berlatar belakang
keguruan agama dan keguruan umum dalam menyusun
persiapan pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:



TABEL XXI
SKORING KEMAMPUAN
PERSIAPAN PEMBELAJARAN GURU

BERLATAR BELAKANG KEGURUAN AGAMA
PADA MI PALANGKA RAYA

MENYUSUN

NO| Responden|Xl |[X2 |X3 X4 |XS |X&6 |X7 |XB |Rata
rata

1 2 5 4 5 S & 7 B8 9 10
s 1 2,95]|2,512,3] § 1,9 & |3 2 2,2
2 2 3 3 Za2t 5 11 2 12,51 2 12,37
s, 3 3 Z+3|3 3 |2 5 15 3 |2,841
4. 4 2 B3 Z:98] 3 |2.5 3 |3 % 12,81
D S5 . 2 2,9 S |1 2 1,512,2
6. b 3 2,53 3 |2 5 |2,8] 3 [|2,25
7 s 4 2 1,5(3 5 & 3 |2,51 3 |2,25

Sumber : Dokumen (5P)
TABEL XXII
SKORING KEMAMPUAN MENYUSUN
PERSIAPAN PEMBELAJARAN GURU
BERLATAR BELAKANG PENDIDIKAN UMUM
PADA MI PALANGKA RAYA

NO| Responden|X1l |X2 |X3 |{X4 |X3 [Xé&6 [X7 [XB [Rata
rata

i 1 3 3 |2,5| F [1,8] & [3 2 12.5
P 2 3 T |(B:5 3 |1 2z | 2,91 2 (2,37
B 3 2 T e I (2 5 |3 I |2,81
4q, 4 3 292,59 3 (2,5 5 |3 3 |2,81
5, T8 5] Z.512:812:8) § |1 2 [2 LyB|2:2
b. & =5 2 3 & E7 S |2zl 3 [2;29
7 T 3 3 . 3 |2 3 12,9 3 12,25
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TABEL XXIII
INTERVAL SKORING KEMAMPUAN MENYUSUN PERSIAPAN
PEMBELAJARAN DALAM PBM GURU BERLATAR BELAKANG
KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

No KATEGORI INTERVAL i
A u
L Rendah 1,0 - 1,6 1 —
Zs Sedang 1,8 = 255 2 2
3. Baik 2,4 - 3,0 q 5
Dari tabel XXI dan XXII tersebut, dapat dilihat

distribusi Frekwensi sebagai berikut :

TABEL XXIV
DISTRIBUSI FREKWENSI KEMAMPUAN MENYUSUN
PERSIAPAN PEMBELAJARAN GURU YANG BERLATAR
BELAKANG KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

E v
No Kategori
A u A u

1 Bailk 4 o 57,14 71,43
2. C ukitp 2 2 28,57 28,97
. 7 Kurang 3 o= 14,28 =

Jumlah 7 7 100 100

Sumber : Dokumen (SP)

Dari tabel diatas diketahui bahwa kemampuan
menyusun persiapan pembelajaran, guru berlatar
belakang keguruan agama, memiiki kemampuan menyusun

SP yang berada pada kategori baik 57519 %y
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sedangkan guru berlatar belakang keguruan umum
berada pada kategori baik 71,43 %, vyang berada
pada kategori cukup, baik guru berlatar
belakang keguruan agama maupun umum masing-masing
28,57 ¥ dan yang memperoleh kategori kurang quru
berlatar belakang keguruan agama sebanyak 14,28 %,
sedangkan guru berlatar belakang keguruan umum
tidak ditemukan.
Kemudian nilai rata-rata kemampuan menyusun

SFP baik guru berlatar bealakang keguruan agama
maupun keguruan umum memperoleh nilai rata-rata 2,5
dan dilihat pada daftar interval maka kemampuan
menyusun persiapan pembelajaran guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum berada
pada kategori baik.

Kemampuan guru berlatar belakang keguruan agama dan

keguruan umum menerapkan program satuan pelajaran

(PSP) dalam PBM di kelas.

Salah satu syarat dalam mengupayakan hasil vyang
lebih baik dalam pengajaran yang dilaksanakan adalah
kemampuan guru dalam menerapkan SP pada proses belajar
mengajar.

Mengenai kemampuan gquru MI berlatar belakang
keguruan agama dan keguruan umum dalam menerapkan &SP

dapat digambarkan sebagai berikut:



a.

55

Kemampuan menerapkan Tujuan Pembelajaran Khusus
(TPK) dalam PSP.

Untuk mengetahui kemampuan guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum
menerapkan tujuan pembelajaran khusus dalam PSP
dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XXV

KEMAMPUAN MENERAPKAN TPK
DALAM PBM DI KELAS

F %
" No Kategori
A u I u
G Seluruh TPK
diajarkan 7 ¥ 100,00|100,00
P Sebagian besar
TPK diajarkan = = - -
3. Sebagian kecil
TPK diajarkan = — = -
Jumlah 7 7 100,00(100,00

Sumber : Observasi

Dari tabel diatas diketahui bahwa kemampuan
menerapkan tujuan pembelajaran khusus pada PSP
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran seluruh TPK
diajarkan baik guru berlatar belakang keguruan
agama/keguruan umum masing—-masing 100%, dan
sebagian besar/sebagian kecil TPK diajarkan baik
berlatar belakang agama, maupun umum masing—masing

tidak ditemukan.
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Kemampuan penyampaian materi pelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar kemampuan guru
menyampai%an materi palajaran sangat diperlukan,
karena materi pelajaran merupakan isi pengajaran
yang disampaikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Untuk mengetahuli kemampuan guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam
menyampaikan bahan pelajaran dilihat dari
kesesuaiannya dengan PSP dapat dilihat pada tabel
berikut:

TABEL XXVI

KEMAMPUAN MENERAPKAN MATERI DALAM PSP
PADA PBM DI KELAS

F e
No Kategori
A u A u
1. Seluruhnya
sesual ) 7 85,72 (100,00
2. Sebagian besar
sesual 1 — 14,28 —
3. Sebagian kecil
sesuai = = - =
Jumlah 7 7 100,00|100,00

Dari tabel diatas diketahui bahwa guru berlatar
belakang keguruan agama dalam menyampaikan materi
sesual dengan PSP yang seluruhnya sesuai ada 6 orang
atau B5,72 %4, gquru berlatar belakang keguruan umum

7 orang atau 100 %, yang sebagaian besar
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sesuai, guru berlatar belakang keguruan agama 1
orang atau 14,28 %, guru berlatar belakang keguruan
umum tidak ditemukan, sedangkan yang sebagian kecil
sesuai PSP baik berlatar belakang agama maupun umum
tidak ditemukan.

c. Sikap guru terhadap siswa yang bertanya tentang
materi yang diajarkan.

Untuk mengetahui sikap guru pada siswa vyang
bertanya tentang materi vyang diajarkan dalam
proses belajar mengajar antara guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum , dapat
dilihat pada tabel berikut:

TABEL XXVII

SIKAP GURU TERHADAP SISWA
YANG BERTANYA DALAM PBM DI KELAS

: F A
No Kategori
A u A u
1 Selalu
menanggapi 5 7 71,43 |100,00
P Kadang—kadang
menanggapi 2 = 28,57 -
J. Tidak
menaggapi = o = =
Jumlah 7 7 100,00(100,00

Sumber : Observasi

Dari tebel diatas diketahui bahwa sikap guru
berlatar belakang keguruan agama terhadap siswa

yang bertanya tentang materi pelajaran, selalu
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menanggapi pertanyaan siswa S5 orang atau 71,43%4 ,
guru berlatar belakang umum 7 orang atau 100 %,
yang kadang-kadang menanggapi, guru berlatar
belakang agama 2 orang atau 28,57 % dan yang umum
tidak ditemukan, sedangkan yang tidak ditanggapi,
baik guru berlatar belakang agama maupun umum tidak
ditemukan.

d. Kesesuaian penerapan media dalam PSP

Untuk mengetahui kemampuan guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam
menggunakan media dilihat dari kesesuaiannya dengan
yang telah ditetapkan dalam PSP dapat dilihat pada

tabel berikut:

TABEL XXVIII
KEMAMAPUAN MENERAPKAN MEDIA
DALAM PBM DI KELAS

E “
No Kategori
A u A u
L. Semuanya
sesuaili PSP | 2 14,29 28,57
2. Sebagian besar
sesual PSP S5 5 71,42 71,43
3. Sebagian kecil
sesuai PSP 1 = 14,29 =
Jumlah 7 7 100,00(100,00
Sumber : Observasi
Dari tabel diatas diketahui bahwa guru

berlatar belakang keguruan agama yang menggunakan
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media

berla

mengg

berla

umum 5 orang atau 71,43 %Z dan menggunakan

kecil

semuanya sesual PSP 1 orang

atau 14,

tar belakang umum 2 orang atau 28,57 %

unakan sebag

ian besa

r sesuail PSP

baik

tar belakang agama maupun berlatar bel

sesuai PSP, guru

vang berlatar bel

39

29 X
yang
guru

akang

sebagian

akang

keguruan agama 1| orang atau 14,29 % sedang berlatar

belakang umum tidak ditemukan.

Ketepatan penerapan metode di PSP dalam PBM.

belak

Untuk menge

ang keguruan

tahui kemampuan guru

agama dan keguruan

berlatar

umum

dalam

menerapkan metode di PSP dalam proses belajar
mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL XXIX
KEMAMPUAN MENERAPKAN METODE
DALAM PBM DI KELAS
= FA
No Kategori
A u A u
1. Terampil &6 o] 85,72 85,72
2. Kurang
terampil 1 1 14,28 14,28
S Tidak terampil o ~ = =
Jumlah 7 7z 100,00(100,00
Sumber : Observasi
Dari tabel diatas diketahui bahwa kemampuan

mener

ditin

apkan metode

jau dari

dalam proses belaja

terampil

r  mengajar

menggunakannya,

gquru
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berlatar belakang keguruan agama yang dapat
menggunakannya dengan terampil 6 orang atau
85,72 %  berlatar belakang keguruan umum & orang

atau 85,72 7%, yang kurang terampil menggunakan

metode, guru berlatar belakang 1 orang atau
14,28 7%, sedangkan yang tidak terampil baik
berlatar belakang agama maupun umum tidak
ditemukan.

Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa dalam
PBM selama satu Cawu.

Untuk mengetahui guru berlatar belakang
keguruan agama dan keguruan umum dalam memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa dalam proses
belajar mengajar selama satu cawu dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL XXX

PEMBERIAN KESEMPATAN BERTANYA SISWA
DALAM PBM DI KELAS

F %
No Kategori
A u A U
5 P 79 = 100 % 3 7 42,46 (100,00
2. a9 = & T % 4 = 57,14 =
. < 54 % = = == =
Jumlah 7 7 100,00(100,00

Sumber : Obeservasi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam
memberikan kesempatan bertanya pada siswa pada
proses belajar mengajar, guru berlatar belakang
keguruan agama yang memberikan kesempatan bertanya
75 - 100 % 3 orang atau 42,86 %, yang berlatar
belakang umum 7 orang atau 100 %, yang memberikan
kesempatan bertanya 50 — < 75 % guru berlatar
belakang agama 4 orang atau 57,14 % dan vyang
berlatar belakang umum tidak ditemukan, sedangkan
memberikan kesempatan bertanya < 50%, baik guru
berlatar belakang agama maupun umum tidak
ditemukan.

Ketepatan menerapkan desain evaluasi di PSP dalam
PBM.

Untuk mengetahui kemampuan guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam
menerapkan desain evaluasi di PSP dalam PBM dapat

dilihat pada tabel berikut

TABEL XXXI
KETEPATAN MENERAPKAN DESAIN EVALUASI
DALAM PBM DI KELAS

F p
No Kategori
(&) U A U
1. Semua diterap
kan 7 7 100,00 |[100,00
2. Sebagian besar
diterapkan = = — -
3. sebagian kecil
diterapkan = = i -
Jumlah 7 7 100,00|100,00

Sumber: Dokumen dan abservasi
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Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam
menerapkan désain evaluasi guru berlatar belakang
keguruan agama yang diterapkan semuanya berjumlah 7
orang atau 100% ,sedangkan berlatar belakang
keguruan umum yang diterapkan semua 7 orang atau
100% dan sebagian besar diterapkan atau sebagian
kecil diterapkan baik berlatar belakang agama
maupun umum masing—masing tidak ditemukan.

Untuk jelasnya bagaimana kemampuan guru
berlatar belakang keguruan agama dan keguruan umum
dalam melaksnakan PSP pada proses pelajar mengajar
dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XXXII
SKORING KEMAMPUAN MELAKSANAKAN

PSP DALAM PBM GURU BERLATAR
BELAKANG KEGURUAN AGAMA

NO| Responden| X1 X2 |X3 |X4 |X5 |X6 (X7 [Rata

rata
| 1 3 3 2,95 2 3 2 |3 2,64
2 - 2,5| 3 |2 2 3 2 |2,5(|2,42
3is 3 3 3 |2 2;9] 3 12913 2571
q, 4 . 3 13 2 12,9 2 |13 2,64
= 1 5 298] 2 |2:9]11,5]|1,3] 2 12,5]|2,07
6. ) 3 3 |3 2 3 3 |3 2,85
& 7 3 3 2,8 2 I 12,53 2,71
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TABEL XXXIII
SKORING KEMAMPUAN MELAKSANAKAN PSP
DALAM PBM GURU BERLATAR BELAKANG
KEGURUAN UMUM

NO| Respanden|X1 |[X2 [X3 [X4 |XS |X& |X7 |Rata

rata
L 1 3 2 |5 2 3 I |3 2,85
25 2 5 S |2,9(2,8] I {2506(2:9|2,71
54 > 2439 3 |3 2;91 & 2,813 2,78
4, 4 3 3 13 2 |2:9) '8 |3 2,78
s 2 3 3 (2.9 2 5 12,9138 2971
b. & 3 2yl 3 Z 3 2 13 2,64
7 5d 3 B3 . 2 3 12,53 278

Sumber :Dokumen dan aobservasi.

TABEL XXXIV
INTERVAL SKORING KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP
DALAM FPBM GURU BERLATAR BELAKANG
KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

F
No Kategori Interval
A u
2 Rendah Ly 0=1y& i ] =
2. Sedang 1y P23 i 3
3. Baik 254=38,0 3 4

Dari tabel XXXII dan XXXIII tersebut dapat
dilihat distribusi frekwensinya sebagai berikut:

TABEL XXXV
DISTRIBUSI FREKWENSI KEMAMPUAN MELAKSANAKAN
PSP GURU YANG BERLATAR BELAKANG KEGURUAN AGAMA
DAN KEGURUAN UMUM

F %
No Kategori
A u A U
: BAIK 3 4 42,86 |57,14
2. CUKUP 3 F 42,86 (42,86
I KURANG 1 = 14,28 -
Jumlah 7 K 100,00| 100,00
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Dari tabel diatas diketahui bahwa kemampuan
melaksanakan PSP guru berlatar belakang keguruan
agama, berada pada kategori baik 3 orang atau 42,84
% sedang yang berlatar belakang umum 4 orang atau
97,147, kemudian yang berada pada kategori cukup
berlatar belakang agama 3 orang atau 42,86 Z , dan
yang berada pada kategori kurang guru berlatar
belakang keguruan agama 1 orang atau 14,28 %,
sedang yang berlatar belakang keguruan umum tidak
ditemukan.

Adapun nilai rata-rata kemampuan melaksanakan
SP dalam PBM guru berlatar belakang keguruan agama
2,6 dan dilihat pada daftar interval maka kemampuan
guru berlatar belakang keguruan agama dalam
melaksanakan SP berada pada kategori baik. Dan
kemampuan guru berlatar belakang keguruan umum
dalam melaksanakan SP juga berada pada kategori

baik dengan nilai rata-rata 2574

Kemampuan mengajar guru berlatar belakang keguruan
agama dan keguruan umum pada mata pelajaran bahasa
Indonesia.

Dari data tentang kemampuan menyusun dan
menerapkan SP dilihat dari nilai rata-rata kelas guru
yang berlatar belakang keguruan agama dan keguruan
umum vyang telah diuraikan ,maka kemampuan mengajar
keguruan agama dan keguruan umum dapat dilihat pada

tabel berikut :
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TABEL XXXVI
SKORING KEMAMPUAN MENGAJAR
GURU BERLATAR BELAKANG KEGURUAN AGAMA

No| X1 [ X2 | X3 | X4 J x5 [ X6 | x7 | x8|x9 | xt0/ xtt | x12] x3 X14] X15 [Rata-rata
1f 2,5| 2,3 2,5 3 |1,5 X3 2 3 3 %12 3 2 3 2,56
2] 3 3 12,5 3 1 2|23 212,35 3 22 3 2 12,3 2,4
3 3 2,8] 3 3 21 3 k3 3 3 3 21%%13 2,5] 3 2,74
4] 2,5] 3 2,50 312,35 X3 3 i 3 3|2 2,512 3 2,73
3| 3 2 29 3 1 212 14,5 12,5 22,5 1,%)1,5]2 2,51 2,1
4 3 2,30 31 31 2| 3]25 3 3 3 312 3 3 3 2,8
7| 2 1,5] 3 31 21 3| %45] 3 3 3| 5] 2 3 2,3 3 2,57

Sumber : : Dokumen dan observasi
TABEL XXXVII
SKORING KEMAMPUAN MENGAJAR
GURU BERLATAR BELAKANG KEGURUAN UMUM

Nol X1 [ X2 0 X3 | X4 [ X5 [ x6 ] x7 | x8 | x9 | xt0 | xt1 | x12 X13 | X14] XI5 [Rata-rata
1] 3 3 2,9 3I4L,5) 313 ¢l I 2 W 2 3 3 3 2,73
2] 3 3 2,3 3 i 2123 2.1 3 JI1 512513 2,9 2,5 2,23
3 2 3 I 3 2 313 I12,5 313 25| 3 251 3 2,76
4] 3 4,30 2,50 31,5 3|3 3 X I3 2 2,13 |3 2,8
9| 2,51 2,51 2,5 3 1 212 14,5] 3 J |25 12 3 2;57 3 2,4
& 3 2 3| 3 2 T8 3] 3)25]3 2 3 2 |3 2,6
7] 3 k! I1 3 2 312,50 3 3 303 2 3 Ze9] 3 2,8

Sumber : Dokumen dan Obsarvasi

Untgk jelasnya bagaimana kemampuan mengajar guru
berlatar belakang keguruan agama dan keguruan umum
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada Tabel XXXVI
dan XXXVII tersebut dapat dilihat pada distribusi

frekwensinya sebagai berikut :
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TABEL XXXVIII
DISTRIBUSI FREKWENSI KEMAMPUAN MENGAJAR
KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

F %
No Kategori
A u A U
: Baik 5 & 71,42 |B5,71
2 Cukup 1 1 14,29 (14,29
Ja Kurang 1 = 14,29 =
Jumlah 7 7 100,00|100,00

Dari tabel XXXVIII diketahui bahwa kemampuan
mengajar guru berlatar belakang keguruan agama, berada
pada kategori baik 5 orang atau 71,42 % sedang yang
berlatar belakang umum & orang atau 85,71 % , kemudian
yang berada pada kategori cukup, baik keguruan agama
maupun keguruan umum masing-masing 1 orang atau 14,29
%, sedang yang berada pada kategori kurang, guru
berlatar belakang keguruan agama 1 orang atau 14,29 %
dan keguruan umum tidak ditemukan.

Sedangkan interval skoring kemampuan mengajar

keguruan agama dan keguruan umum dapat dilihat pada

tabel berikut :
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TABEL XXXIX
INTERVAL SKORING KEMAMPUAN MENGAJAR GURU BERLATAR
BELAKANG KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

F
Na Kategori Interval
A u
3 I Rendah 1,;0=156 1 =
Za Sedang 1572 3 3
J. Baik 2,4-3,0 3 &

Nilai rata-rata kemampuan mengajar guru berlatar
belakang keguruan agama 2,5 berada pada kategori baik,
sedang guru berlatar belakang keguruan umum juga

berada pada kategori baik dengan nilai rata—rata 2,6.

B. ANALISA PERBEDAAN KEMAMPUAN MENGAJAR
1. Analisa Kualitatif
Setelah data-data terkumpul, kemudian dianaisa
secara kualitatif dengan menggunakan langkah—langkah

sebagai berikut :



a. Membuat diagram skematis.

Kemampuan mengajar

Guru berlatar belakang Agama dan Umum

Menyusun  SP Menerapkan SP
Kategori X Kategori )
A u A ]
Baik 57,18 | 71,43 Baik 42,86 | 57,14
Cukup 208,57 | 28,57 Cukup 42,86 | 42,84
Kurang 14,28 - Kurang 14,28 -

Kepampuan mengajar
Kategori )
A u
Baik 71,42 85,71
Cukup 14,29 14,29
Kurang 14,29 =




&8

b. Menafsirkan tema vyang ada pada diagram skematis.
Dari diag skematis dapat dilihat bahwa guru
berlatar belakang keguruan agama dan keguruan umum
terdapat perbedaan dalam mengajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia , baik dari segi menyusun SP
maupun dalam menerapkan SP, meskipun perbedaan
nilai antara keduanya tidak selisih jauh.

Dilihat dari segi kemampuan menyusun SP bahwa
guru berlatar belakang keguruan agama vang
mendapat kategori baik sedikit dari guru berlatar
belakang keguruan umum. Apabila perscalan nilai
tersebut dijumlah secara keseluruhan, kemudian
dicari rata-rata, diketahui bahwa dari segi
penyusunan SP guru yang berlatar belakang keguruan
agama memperoleh kategori baik sebanyak 57,15 %,
sedangkan yang berlatar belakang umum 71,43 %,
sementara yang dikategorikan cukup baik guru
berlatar belakang keguruan agama maupun umum 28,57
%, dan vyang dikategorikan kurang guru berlatar

belakang agama 14,28 % guru berlatar belakang umum

tidak ada.
Dari rata-rata nilai tersebut didapat
kejelasan bahwa kemampuan guru berlatar

belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dilihat

dari segi penyusunan SP terdapat perbedaan. Dimana
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guru berlatar belakang umum lebih baik dari guru
berlatar belakang agama. Selisih nilai yang
dikategorikan baik antara keduanya sebanyak 14,29 %
dan selisih nilai ini cukup sedikit.

Dilihat dari perolehan nilai rat-rata, baik
guru berlatar belakang keguruan agama dan keguruan
umum: masing-masing 2,5, dan berada pada kategori
baik.

Kemudian dilihat dari segi kemampuan
menerapkan SP juga terdapat perbedaan meskipun
perbedaan tersebut lebih kecil dibandingkan dengan
perbedaan kemampuan dalam penyusunan SP.

Dalam penerapan SP apabila skor nilai dijumlah
secara keseluruhan kemudian dicari rata-rata,
diketahui bahwa kemampuan dalam menerapkan SP guru
berlatar belakang umum lebih baik dari guru
berlatar belakang agama. Dimana guru berlatar
belakang wumum dikategorikan baik 57,14 % yang

berlatar belakang agama 42,86 %, kemudian vyang

dikategorikan - cukup baik guru berlatar
belakang umum maubun agama 42,86 %, dan vyang
dikategorikan kurang guru berlatar belakang

keguruan umum tidak terdapat,guru berlatar belakang

keguruan agama 14,28 7%.
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Dari nilai rata-rata tersebut diketahui bahwa
kemampuan guru berlatar belakang keguruan umum
dalam meneqapkan SP lebih baik dari guru berlatar
belakang Heguruan agama, meskipun lebih sedikit
yaitu 14,28 %.

Kemudian dilihat dari nilai rata-rata
berdasarkan daftar interval, guru berlatar belakang
keguruan agama memperoleh nilai rata-rata 2,6 ,
guru berlatar belakang keguruan umum 2,7 dan
keduanya berada pada kategori baik.

Apabila kemampuan menyusun dan menerapkan SP
baik guru berlatar belakang keguruan umum dan
keguruan agama dijumlahkan kemudian dicari
nilai-rata-ratanya, maka diketahui bahwa
kemampuan mengajar guru berlatar belakang keguruan
umum dan keguruan agama cukup baik, meski terdapat
perbedaan antara keduanya. Dimana guru berlatar
belakang keguruan umum memperoleh kategori
baik,85,71 %, guru berlatar belakang keguruan agama
71,427 ,yang memperoleh kategori cukup baik guru
berlatar belakang keguruan umum dan keguruan
agama 14,29 7 dan yang memperoleh kategori kurang
guru berlatar belakang keguruan umum tidak terdapat

dan guru berlatar belakang agama 14,29 %.
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Kemampuan mengajar guru berlatar belakang
keguruan agama dan keguruan umum berada pada
kategori baik, dengan nilai rata-rata guru berlatar
belakang keguruan agama 2,5 dan guru berlatar
belakang keguruan umum 2,6.

Mencocokan sejumlah teori dengan fenomena
dilapangan.

Kemampuan menyusun dan menerapkan SP antara

guru berlatar belakang keguruan umum dan
keguruan agama dalam mata Pelajaran Bahasa
Indonesia cukup baik, masing-masing mereka
mempunyai kelebihan, guru berlatar belakang

keguruan umum pada saat menuntut ilmu di SPG/
PGSD/IKIP, memperoleh ilmu dan pembinaan baik dari
segl tatap muka dan pembinaan—-pembinaan lain
seperti PPL/microteaching vyang diberikan untuk
dipraktekan pada situasi nyata ditingkat SD/MI.

Dalam kurikulum SPG 1976 Struktur Program meliputi

program pendidikan umum, program pendidikan
spesialisasi dan program pendidikan keguruan.
Mereka dipersiapkan sebagai guru dalam mata

pelajaran non keguruan seperti IPS, IPA,Matematika,
Bahasa Indonesia dan sebagai calon guru bidang
study keguruan seperti Didaktik metodik, psikologi

pendidikan, ilmu pendidikan dan sebagainya.
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Kedua jenis tersebut disamping dipersiapkan

dalam bidang study tertentu perlu juga
mempelajari ilmu keguruan untuk mengembangkan
kompetensi keguruan, semua yang didapat dari
pendidikan tersebut cukup membantu pada saat

bertugas dilapangan.

Guru berlatar belakang keguruan agama pada
saat menjadi mahasiswa Juga mendapat pembinaan
baik dari segi tatap muka maupun pembinaan lain
yang bersifat pelatihan seperti microteaching,
PPL, vyang diberikan untuk dihadapkan pada situasi
nyata di MI/SD, juga diberikan Praktek Pengamalan
Ibadah (PPI1), Praktek Administrasi Kependidikan
(PAK) dan kegiatan lainnya yang cukup membantu pada
saat bertugas dilapangan. Lain halnya dengan
lulusan SPG/PGSD, guru berlatar belakang keguruan
agama menerima ilmu pengetahuan agama seperti
Al-Quran Hadits, Fiqih, Sejarah Islam, Bahasa Arab,
dan Agidah Akhlaq dan juga Ilmu pendidikan atau
Ilmu keguruan. Pada saat penelitian ini
dilaksanakan sebagian besar sudah memiliki
pengalaman mengajar * 4 tahun. Latar belakang
pendidikan yang sesuai dengan pengalaman mengajar
yang cukup membuat guru berlatar belakang keguruan
agama dan umum dari segi menyusun dan menerapkan
SP lebih baik, hanya dari segi materi yang

disampaikan yaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia
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yang membuat perbedaan dalam penerapannya, dimana
guru berlatar belakang keguruan umum lebih baik
karena sesuai dengan pendidikan yang mereka terima.
Kenyataan ini sesuai dengan pendapat Drs. Syaiful
Bahri Jamarah 1994 dalam bukunya "Prestasi Belajar
Kompetensi guru" beliau menyatakan bahwa,
kompetensi guru tidaklah berdiri sendiri, tetapi
juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan
pengalaman mengajar.

Dari pendapat tersebut jelas bahwa mampu
tidaknya seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut, vyaitu
latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar.
Guru berlatar belakang keguruan agama dan keguruan
umum memiliki kedua faktor tersebut, hanya saja
latar belakang pendidikan mereka vyang berbeda
berpengaruh pada proses belajar mengajar Bahasa
Indonesia. Guru berlatar belakang keguruan umum

lebih baik dalam penyampaian mata pelajaran Bahasa

Indonesia karena sesuai dengan latar belakang
pendidikan mereka, sedangkan guru berlatar
pendidikan keguruan agama mesk ipun memiliki
pengalaman mengajar yang lebih baik, tapi dalam
penyampain materi yang disampaikan tidak sesual

dengan latar belakang pendidikan mereka. Hal ini
cukup mempengaruhi mereka dalam kegiatan

belajar mengajar.
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B. ANALISA KUANTITATIF

a.

Perbandinagan kemampuan guru berlatar belakang
keguruan agama dan keguruan umum dalam menyusun
sP.

Untuk mencari perbedaan kemampuan guru berla-
tar belakang keguruan agama dan keguruan umum dalam
menyusun SP terlebih dahulu harus diketahui nilai
rata—-rata masing-masing variabel

, dimana guru

berlatar belakang keguruan agama sebagai wvariabel

x dan guru berlatar belakang keguruan umum
sebagai variabel vy, dapat dilihat pada tabel
berikut :

TABEL XL

NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MENYUSUN SP
GURU YANG BERLATAR BELAKANG KEGURUAN
AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

MNo Responden X Y

1 1 249 293
2 2 2y S7 2,87
i, 3 2,81 2,48
q 4 2,81 2,68
5 x| Py 1.2 2,43
() 6 270 Ay TD
7 7 2,5 Z:01

Sumber : Dokumen ( SP )

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan menyusun
SP guru yang berlatar belakang keguruan agama dan
keguruan umum diatas diuji dengan menggunakan
rumus " T. Tes " dengan terlebih dahulu membuat
tabel kerija untuk mencari mean dan standar deviasi
kemampuan menyusun SP guru berlatar belakang

keguruan agama dan keguruan umum sebagail berikut:
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MENCARI MEAN DAN STANDAR DEVIASI
KEMAMPUAN MENYUSUN SP
BERLATAR BELAKANG KEGURUAN AGAMA DAN
KEGURUAN UMUM

GURU YANG

Mx

= ZX

umum) dengan rumuss:

My

- Setelah

Ny

i
N
-
~
W

diketahui

Mencari mean variabel vy

Mx ,

Ny,maka dapat dicari To;

to =
I ( EXx2 + EXy2 ) ( Nx + Ny

Mx

No Res X Y X Y X2 Y2
1 1 2,5 |2,93|+40,05|-0,19]0,0025| 0, 0361
2 2 2,37|2,87|+0,17|-0,13|0,0289| 0, 0146%
3 3 2,81|2,68|-0,26|+0,05|0,0607| O, 0025
4 4 2,81|2,68|-0,26|+0,05|/0,0607| O, 0025
) e 2,12|2,43|+0,43|+0,30|0,18B49| 0, 07900
& 6 1,75|2,55|-0,20(-0,01]0,0400( O, 0001
7 7 2,5 |2,81]+0,05|-0,07]|0,0025| O, 0049

7 1786|1915 o] 9] 0,374 0, 153

ZX ZY |Zxx Ixy |ZXx? ZXy?

Dari tabel kerja diatas, kemudian dicari :
- Mencari mean variabel X (yang berlatar belakang
agama) dengan rumus i

(yang berlatar belakang

My, =X

( Nx + Ny -2 )

( Nx

- Ny)

X2, ZXy2, Nx dan
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& 2,35 - 2,73

f (0,394 + 0,153 ) { ¥+ Z 3

(7 #7272 -2 { 77 )

= - 0,18

{0,547 x 14

12 49

il

= Q18

I 0,04 x 0,28

= - 0,18

f 0,011

-0,18

0,104

= 1,73

Dari hasil analisa "t tes " diatas

diperoleh harga t hitung sebesar 1,73. Jika

harga tersebut dikonsultasikan dengan t tabel
pada derajat kebebasan ( db ) 7+ 7 - 2 = 12,
maka pada taraf signifikansi 5% diperoleh <

tabel sebesar 2,10. Ini berarti ¢t hitung pada
tarap signifikansi 5% < dari t tabel.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
hipotesa alternatif ( Ha ) yang menyatakan ada

perbedaan kemampuan menyusun SP antara guru
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berlatar belakang keguruan agama dan keguruan
umum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
tolak secara sifnifikan dan hipotesa Nol ( Ho )
yang menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan
menyusun SP antara keguruan agama dan keguruan
umum diterima secara signifikansi.

Perbedaan kemampuan melaksanakan SP guru berlatar
belakang keguruan agama adan keguruan umum pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan antara
guru berlatar belakang keguruan agama dan kegu-—
ruan umum dalam melaksanakan SP terlebih dahulu
harus diketahui nilai rata-rata kemampuan mener-
apkan SP masing-masing variabel. Dimana guru
berlatar belakang keguruan agama sebagal variabel
X dan guru berlatar belakang keguruan umum

sebagai variabel vy, dapat dilihat pada tabel

berikut:
TABEL XLII
NILAT RATA-RATA KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP
KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

No Responden X Y
1 1 2,64 2,85
2 2 2,42 W
%3 3 2yl 2,78
4 4 2,64 2,78
S 5 2407 2,71
6 () 2,88 2,64
T 7 2571 2,78

Sumber : Dokumen dan Observasi
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Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan
melaksanakan SP guru berlatar belakang keguruan
agama danI keguruan umum tersebut diuji dengan
menggunakan\ rumus " T tes " dengan terlebih
dahulu membuat tabel kerja mencari mean dari
standar deviasi kemampuan melaksanakan SP guru

yang berlatar belakang keguruan agama dan

keguruan umum sebagai berikut :

TABEL XLIII
MENCARI MEAN DAN STANDAR DEVIASI
KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP GURU YANG BERLATAR
‘BELAKANG KEGURUAN AGAMA
DAN KEGURUAN UMUM

No Res X Y X Y X2 Y2
1 1 2,64|2,85(+0,06|-0,1 |0,00346| O, O1
2 2 2,42|2,71]|-0,14|-0,04|0,016%| O, 0016
3 3 2,71|2,7B(+0,13|+0,03]|0,016%| 0, 0009
4 4 2,64(2,78|+0,06(+0,03]|0,0036( 0, 0009
5 5 2,07(2,71|-0,51|+0,04({0,2601| O, 0256
(=} & 1,85|2,64|+0,27|-0,11|0,072%| 0, 0121
7 7 2,71(2,78(+0,13(-0,03(0,026%| 0O, 0009
7 180411925 0 0 0,37936( 0, 052
ZX ZY | Zxx ZXy |EXx? ZXy?

dari tabel diatas, kemudian dicari :

- Mencari mean variabel X, dengan rumuus:
Mx = ZEx
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- Mean varibel Y, dengan rumus :
My = EX

N %

|
-
0
N
u

= 2,75
- Setelah diketahui Mx, My, nXx2 ,EXy2 ,Mx, dan
My maka dicari to:

Mx — My
to =

I ( EXx2+ EXy2z ) ( Nx + Ny )

( Nx + Ny =2 ) ( Nx . Ny )

2,57 - 2,75

I ( 0,3936 + 0,052 ) ( 7 + 7 )

( 77 = 2 ) (T » ¥ )

- 0,18

I ( 0,4456 ) ( 14 )

12 49

- 0,18

f 0,037 + 0,285

-0,18

f 0,010

- 018
0,1

= 1:8
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Dari hasil analisa " T tes " diatas
diperoleh harga t Hitung sebesar 1,8. Jika
harga tersebut dikonsultasikan dengan t tabel
pada derajat bebas ( db ) =7 + 7 - 2 = 12, maka
pada tarap signifikasi 5 % diperoleh t tabel
2,10. dan pada tarap signifikasi 1 % diperoleh t
tabel 2,88. Ini berarti t hitung baik pada
tarap signifikasi S 4 = 2,10 atau 1 4 = 2,88 <
dari t tabel. Dengan demikian dapat dinyata-
kan bahwa hipotesa alternatif ( Ha ) vyang
menyatakan ada perbedaan kemampuan melaksanakan
SP antara guru yang berlatar belakang keguruan
agama dan keguruan umum ditolak secara
signifikan, sedangkan hipotesa NOL ( Ho ) vyang
menyatakan tidak adan perbedaan kemampuan
melaksanakan SP antara keguruan agama dan
keguruan umum diterima secara signifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda dengan
hasil analisa kualitatif, dimana pada analisa
kualitatif ditemukan dan perbedaan kemampuan
melaksanakan SP  antara keguruan agama dan
keguruan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
sedangkan pada analisa kuantitatif ditemukan
tidak ada perbedaan, hal ini disebabkan karena

perbedaan diantara keduanya teramat kecil.
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sehingga pada soal analisa kualitatif perbedaan
itu terlihat, sedangkan pada saat analisa
kuantitatif perbedaan tersebut yaitu sebesar 1,8
setelah dikonsultasikan dengan t tabel dalam db

= 12 baik pada taraf signifikansi 5 Z = 2,10 atau

1 %4 = 2,8B ditolak.

Perbedaan kemampuan mengajar guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan mengajar
antara keguruan agama dan keguruan umum pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia terlebih dahulu harus
diketahui nilai rata-rata kemampuan mengajar
dari masing-masing variabel. Dimana kemampuan
mengajar keguruan agama sebagai variabel X, dan
kemampuan mengajar keguruan umum sebagai variabel
Y,dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XLIV

NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MENGAJAR
KEGURUAN AGAMA DAN KEGURUAN UMUM

No Responden X Y
1 1 2;36 2,73
2 2 2,4 2,93
= 3 2,74 2,76
4 4 2,73 2,8
5 5 251 2,4
b b 2;8 256
7 7 2,57 2,8

Sumber : Dokumen dan Observasi.
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Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan
mengajar guru berlatar belakang keguruan agama
dan keguruan umum pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia tersebut diuji dengan menggunakan rumus
"t Tes " dengan terlebih dahulu membuat tabel
kerja untuk mencari mean ad an Standar deviasi
kemampuan mengajar keguruan agama dan keqguruan

umum sebagai berikut:

TABEL XLV
MENCARI MEAN DAN STANDAR DEVIASI
KEMAMPUAN MENGAJAR KEGURUAN AGAMA DAN
KEGURUAN UMUM

Na Res X ¥ ® v X2 Y2
b 1 2,562,735 0 +0,07 0 o, 0049
2 2 2,4 |2,53|-0,146|-0,13]|0,0256| O, 2&
3 3 2,7612,76|-0,20|+0,1 [(0,0400| 0O, 01
4 4 2,7312,8 |[-0,17(+0,14]0,0289| 0, 0196
5 ] 2;1 12,4 [—0,46|-0,26|0,2114| 0O, 52
& (e} 1,8 |2,6 |-0,24|-0,06|0,057&6| O, 12
7 7 2,57|12,8 |+0,01(|-0,14(0,0001| O, 0196
Z 1795|1862 0 0 00,3638 0O, B45%9
zX ZY | Zxx ZXy [|EXx2 ZXy?2

Dari tabel kerja diatas, kemudian dicari :

- Mencari variabel X dengan rumus :
Mx = EX

N x




- Mencari mea

18,62

n variabel y dengan rumus

P

2,66

- Mencari to

dengan rumus :
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Mx = My
to =
I ( ZXx2 + ZXyZz ) ( Nx + Ny
( Nx + Ny -2 ) ( Nx . Ny)
2,56 - 2,bb
) I ( 0,3638+ 0,8459) ( 7 + 7 )
( 72+ =21 ( 7x7 )
= = Qg
I 1,2097 x 14
12 49
= - 0,1
I 0,100 x 0,2
= — @yd
I 0,02
= =01
0,14
= 0,71
'Dari hasil analisa " t Tes " tersebut
diatas diperoleh harga t hitung sebesar 0,71

jika harga

tersebut dikonsultasikan dengan

t
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tabel pada derajat kebebasan ( db) 7 + 7 = 2 =
12, maka pada taraf signifikansi 5 % diperoleh
t Tabel sebesar 2,10 dan pada taraf signifikansi
1 % diperoleh t+ tabel sebesar 2,88. Ini
berarti t hitung baik pada taraf signifikansi
5 %4 2,10 atau 1 %4 2,88 < dari t tabel.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
hipotesa alternatif ( Ha ) yang menyatakan ada
perbedaan kemampuan mengajar antara guru berlatar
belakang keguruan agama dan keguruan umum pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia ditolak secara

signifikan , dan hipotesa nol ( Ho ) yang menya-—
takan tidak ada perbedaan kemampuan mengajar
antara keguruan agama dan keguruan umum pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia diterima secara
signifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda dengan

hasil akhir analisa kualitatif, dimana pada
analisa kualitatif ditemukan ada perbedaan
kemampuan mengajar antara keguruan agama dan
keguruan umum dalam mengajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia., sedang pada analisa
kuantitatif ternyata tidak ada perbedaan

kemampuan mengajar antara keguruan agama dan
keguruan umum. Hal ini disebabkan karena
perbedaan antara keduanya sangat kecil, sehingga
pada saat analisa kualitatif perbedaan itu dapat
terlihat sedang pada saat dikonsul tasi kan dengan
t tabel pada db = 12 baik pada taraf signifikan

s % = 2,10 atau 1% = 2,88 tertolak.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

a.

Kemampuan guru berlatar belakang keguruan agama dalam
menyusun mata Pelajran Bahsa Indonesia,57,14 A
dikategorikan baik, dan 28,57 4 berada pada kategori
cukup dan 14,28 % berada pada kategori kurang. Denga n

perolehan skoring rata-rata 2,5 berada pada kategori

baik.

Kemampuan guru berlatar belakang keguruan agama
melaksanakan program SP pada mata pelajaran B.Indonesia
dalam PBM, ratar—-rata baik, 42,86 7% berada pada kategori
baik dan cukup, dan 14,28 % berada pada kategori kurang,
dengan nilai rata-rata dari daftar interval 2,6 berada

pada kategori baik.

Kemampuan mengajar guru berlatar belakang keguruan Agama
pada mata pelajaran B.Indonesia yang memperoleh
kualifikasi baik 71,42 %, 14,29 % berada pada kategori
cukup dah kurang. Perolehan nilai rata-rata skoring 2,5

berada pada interval 2,4 - 3,0 dengan kategori baik.

Kemampuan guru berlatar belakang keguruan umum dalam
menyusun SP mata pelajaran B.Indonesia rata-rata baik,
dimana 71,43 % berada pada kategori baik, 28,57 %4 berada
pada kategori cukup dan yang berada pada kategori kurang
tidak ditemukan. Dengan perolehan skoring rata-rata 2,6

berada pada kateqgori bhaik.
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S.

bl

a .

Kemampuan guru berlatar belakang keguruan umum
melaksanakan program SP mata pelajaran B.Indonesia dalam
PBM, rata-rata baik dimana 57,14 7% berada pada kategori
baik, 42,86 % berada pada kategori cukup dan pada
kategori kurang tidak ditemukan, dengan nilai rata-rata

dari daftar interval 2,7 berada pada kategori baik.

Kemampuan mengajar gquru berlatar belakang keguruan umum
pada mata pelajaran B.Indonesia yang memperaleh
kualifikasi baik, dimana B5,71 % berada pada kategori
baik, 14,29 % berada pada kategori cukup dan yang berada
pada kategori kurang tidak ditemukan. Perolehan nilai
rata-rata skoring 2,6 berada pada interval 2,4 - 3,0
dengan kategori baik..

Kemampuan menyusun SP mata pelajaran B.Indonesia
keguruan agama dan keguruan umum tidak ada perbedaan
yang signifikan, karena berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus statistik "Test t", t hitung
1,72 < dari t tabel dalam db : 12 pada taraf signifikan
S 4 (2,10).

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan
melaksanakan SP mata pelajaran B.Indonesia keguruan
agama dan keguruan umum , karena berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan rumus statistik "Test t",
ternyata perbedaan antara keduanya teramat kecil yaitu
1,8 sehingga setelah dikonsultasikan dengan t tabel
dalam db : 12 baik pada taraf signifikan 5 %4 (2,10)

atau 1 % (2,88) perbedaan ditolak.
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C.

Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan
mengajar mata pelajaran B.Indonesia keguruan Agama
dengan keguruan Umum . Karena dari hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus statistik "Test t", t hitung
0,71 1lebih kecil dati t tabel dalam db : 12, baik pada
taraf signifikansi 5 % (2,10) atau 1 % (2,88) perbedaan

tersebut ditolak.

: Saran—saran

Kepada guru berlatar belakang keguruan Agama hendaknya
berusaha meningkatkan kemampuan dalam menyusun SP
karena ini akan mempengaruhi proses belajar mengaijar,
oleh karena itu dengan meningkatkan kemampuan menyusun

SP akan bermanfaat bagi guru maupun anak didik.

Kepada guru berlatar belakang keguruan umum meskipun
dalam penelitian ini lebih baik dari keguruan agama
hendaknya tetap berusaha meningkatkan kemampuan
tersebut terutama dalam pelaksanaan SP agar kegiatan
belajar mengajar berjalan dengan lancar dan mendapatkan

hasil yang memuaskan.

Kepada Kepala MI atau MIS se Kotamadya Palangka Raya
agar lebih meningkatkan kemampuan guru dalam hal
menyusun SP dengan cara mendisiplinkan guru dalam

membuat SP.
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